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Kamilia Fatah, 2010: Perbedaan Antara Peran Guru PA! Pasca Lulus Sertifikasi 
Dengan Guru PAI Non-Sertifikasi Terhadap Alctifitas 
Belajar Siswa Path Bidang Studi Agama Islam Di SMA Al-
Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran guru sebagai agen pembelajaran dan 
berfimgsi untuk meningkatkan mutu pendidilcan nasional. Dengan terlalcsananya 
sertifikasi guru, diharaplcan akan berdampak path meningkatnya mutu pembelajaran 
dan mutu pendidilcan secara berkelanjutan. Tujuan sertifikasi adalah untuk 
meninglcatkan lcualitas guru yang path alchirnya diharapkan berdampak path 
peningkatan mutu pendidilcan. 
Untuk mengetahui beberapa permasalahan yang terdapat dalam penelitian, 
maka dirumuslcan beberapa permasalahan antara lain: 
Bagaimana peran guru PAI pasca lulus sertifikasi di SMA AI-Balcriyah 
Lomaer Blega Bangkalan?, Bagaimana aktifitas belajar siswa path bidang studi 
agama Islam di SMA Al-Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan?, Bagaimana perbedaan 
antara peran guru PM pasca lulus sertifikasi dengan guru PAT non-sertifialcsi 
terhadap aktifitas belajar siswa path bidang studi agama Islam di SMA Al-Balcriyah 
Lomaer Blega Bangkalan?. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif sedangkan jenis 
penelitian dalam penelitian ini adalah elcsperimen. Untuk mendapatkan data 
penelitian digunakan metode observasi, dokumentasi clan angket. Dan untuk 
inenganalisis angket adalah dengan prosentase dan statistic parametik yaitu dengan 
menggunakan Uji t. 
Hasil temuan penelitian ini menunjuldcan bahwa peran guru PAI pasca lulus 
sertifikasi di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan tergolong sangat baik. Hal 
itu terbulcti dan i hasil perhitungan angket yang bernilai 90,94%. Berdasarlcan hasil 
penelitian aktifitas belajar siswa di SMA Al-Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan 
untuk kelas kontrol kurang baik, hal ini terbukti dan i hasil angket yang bernilai 55%, 
sedangkan untuk hasil penelitian aktifitas belajar siswa di SMA Al-Balcriyah Lomaer 
Blega Bangkalan untuk kelas eksperimen culcup baik, hal ini terbulcti dan i hasil angket 
yang bernilai 69,13%. Berdasarkan hasil uji coba, peran guru PAI pasca lulus 
sertifikasi telah menunjulckan pengaruh yang sangat nyata terhadap aktifitas belajar 
siswa path mata pelajaran agarna Islam di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega 
Bangkalan, ada perbedaan nilai yang signifikan ketilca diajar oleh guru PAI yang 
telah lulus sertifikasi dengan guru PAI yang non-sertifikasi. Dan i perhitungan didapat 
hasil bahwa 2,69 < 4,05 > 2,02. Artinya, to lebih besar, balk path taraf signifikansi 5 
% maupun path taraf signifikansi 1 %. Berdasarkan keterangan di atas maka nilai t 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kegiatan suatu negara pendidikan memegang peranan yang amat 
penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena 
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembanglcan 
kualitas sumber daya manusia.' 
Banyak negara mengakui bahwa persoalan pendidikan merupakan 
persoalan pelik, namun semuanya merasakan bahwa pendidikan merupakan kunci 
dan tanpa kunci itu usaha mereka akan gagal. 
Pendidikan, sebagaimana yang telah kita ketahui, telah berusia setua usia 
umat manusia. Karena tidal( dapat disangkal, bahwa sejak anak manusia lahir ke 
dunia telah dilakukan waha-usaha pendidikan. Manusia telah berusaha mendidik 
anak-anaknya sejak lahir, bahkan sejak anaknya masih di dalam kandungan 
walaupun dengan cara yang amat sederhana dan alami. 
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang terhadap 
perkembangan orang lain, kearah suatu cita-cita tertentu2. 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan perwujudan individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan 
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 2002), h. 
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negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung pada cam kebudayaan tersebut 
mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini 
berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota 
masyarakat dan juga peserta didik. 
Pendidikan adalah usaha satin dan terencana untuk mewujudlcan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlulcan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.3 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiaannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat 
dan kebuadayaan.4 John Dewey mengatakan bahwa pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan yang fundamental secara intelektual, emosional kearah 
alam dan sesama manusia.5 Menund Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah 
bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani si terdidik menuju terbentulcnya kepribadian yang utama6. Sedangkan 
menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan &Watt usaha yang dilakukan dengan 
penuh keinsyafan yang diajuakan untuk keselamatan dan kebahagian manusia7. 
h. 97 
3 UU RI No. 20/2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Nuansa Aulia, 2006), 
4 1-Iasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), h. 1 
s Ibid, h. 2. 
6 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 9 




Pendidikan merupakan proses pemberdayaan yang diharapkan mampu 
memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia berilmu 
dan berpengetahuan serta terdidik dan merupakan faktor penting bagi manusia 
demi terwujudnya manusia yang beriman dan beralchlalcul karimah..8 
Sejalan dengan ftmgsinya dalam membentuk kepribadian yang utama, 
maka tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut: "Pendidikan Nasional 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beralchlalc mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demolcratis 
serta bertanggung jawab. 
Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional tersebut, maka sangat 
diperlukan adanya lembaga pendidikan yang mengelola sebuah proses 
pendidikan, sekolah merupakan sebual lembaga pendidikan yang melaksanakan 
pembinaan pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, teratur dan terencana, 
dengan sekolah diharapican dapat memperbaiki kehidupan anak didik menjadi 
manusia yang baik-baik, baik itu secara jasmaniah, rohaniah, intelektual dan 
sosial. Oleh Icarena itu sekolah merupakan kawah candradimuka dan ujung 
tombak sebuah proses pendidikan agar cita-cita pendidikan yang tersebut di atas 
dapat tercapai. 




Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan 
suatu bangsa clan sebagai wahana investasi dalam menerjemahkan pesan-pesan 
konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa (nation character 
building). Masyarakat yang cerdas akan memberi nuansa kehidupan yang cerdas 
pula, dan segala progresif akan membentuk kemandirian yang bertanggung jawab. 
Dengan demildan pendidikan mensyaratican tersedianya tenaga-tenaga 
pendidik (guru) yang memililci lcualifikasi tertentu, yaitu profesionalisme: 
memiliki kompetensi dalam ilmu pengetahuan, lcredibilitas moral, dedikasi dalam 
menjalankan tugas, kematangan jiwa (kedewasaan), dan memiliki ketrampilan-
ketrampilan teknis mengajar serta mampu membangldtkan etos dan motivasi anak 
didik dalam belajar dan meraih kesuksesan. Dengan kualifilcasi tersebut 
diharapkan guru dapat menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar 
mulai dan i perencanaan, program pembelajaran, mampu memberikan keteladanan 
dalam banyak hal, sampai path evaluasi.9 
Dalam dunia Pendidikan terjadi sebuah proses pembelajaran, yakni antara 
peserta didik dan pendidik. Di sekolah pendidik dituntut untuk menjadikan anak, 
menjadi manusia sempuma (insan kamil). Guru yang profesional adalah guru 
yang menginginkan pembelajaran yang dilakulcarmya berjalan lancar dan hasilnya 
optimal. 
Sekolah merupakan wadah bagi anak untuk belajar memperoleh 
9 14.4arno dan M. Idris, Strategi dan Metode Pengajarag (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media (3roup, 




pengetahuan clan pengembangan berbagai kemampuan dan keterampilan, oleh 
karena itu pengajaran di sekolah arialah salah satu usaha yang bersifat sodar. Dan 
perubahan tingkah laku dapat terjadi melalui proses pengajaran 
Kegiatan pembelajaran di sekolah adalah kegiatan pendidikan path 
umumnya, yang secara otomatis berusaha untuk membawa siswa menuju keadaan 
yang lebih baik. Dalam proses belajar mengajar diperlukan seorang guru dalam 
penyampaian materi di depan kelas. Profesionalisme guru dalam mengajar 
sangatlah diperlukan karena setiap siswa mempunyth kemampuan dan cara 
berfildr yang berbeda-beda. Sehingga dengan profesionalisme guru yang tinggi 
dan juga interaksi dan i siswa diharapkan target dan tujuan pembelajaran akan 
tercapai. Hubungan timbal balik anima guru dan siswa dapat terjadi apabila dalam 
proses belajar mengajar guru berperan sebagai perencana sekaligus sebagai 
pelaksana dalam mengajar dan mengikutsertalcan siswa untuk berperan aktif path 
kegiatan pembelajaran. Hal ini akan menjadilcan guru dapat mengetahui 
permasalahan dan kesulitan yang dihadapi oleh siswa. 
Kegiatan belajar-mengajar kelas merupakan tempat yang mempunyai sifat 
atau ciri khusus, yang berbeda dengan tempat lain. Suasana kelas yang kondusif 
dapat menunjang kegiatan belajar yang optimal. Siswa sebagai unsur kelas 
memiliki perasaan kebersamaan yang sangat penting artinya demi terciptanya 
kelas yang dinamis. Perasaan kebersamaan yang ada dalam lingkungan 




Kegiatan proses belajar mengajar tidak lain adalah menanamkan sejumlah 
nonna komponen ke dalam jiwa anak didik. Semua norma yang diyakini 
mengandung kebaikan yang perlu ditanamkan ke dalam jiwa anak didik melalui 
peranan pendidik dalam pengajaran. Interaksi antara pendidik dan anak didik 
terjadi lcarena saling membutuhlcan.1°  
Proses pembelajaran yang mengikutsertakan siswa secara aktif, akan lebih 
bermakna lcarena dalam proses pembelajaran siswa mempunyai pengalaman yang 
lebih banyak sehingga materi pelajaran yang disampaikan diharapkan dapat 
diterima oleh siswa secara lebih baik. 
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas 
manusia yang beriman, bertakwa, dan beralchlak mulia sena menguasai ilmu 
pengetahuan dan telcnologi dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 
malcmur, dan beradab terus dilakukan. Guru sebagai tenaga profesional dan 
pelaksana pembelajaran di sekolah mempunyai peran strategis dalam 
pembangunan bangsa. Peran guru tersebut salah satunya berhubungan dengan 
profesionalitas dalam menguasai materi ajar, mengelola kegiatan pembelajaran, 
memahami latar belakang psikologis siswa, dan mampu meningkatkan diri. 
Sehubungan dengan hal itu, maka guru sebagai salah satu unsur dalam 
proses pendidikan mempunyai peranan yang penting bagi berhasil tidaknya 
proses pendidikan. Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut proses telcnik yaitu 
dilihat dan i segi peristiwanya. Peristiwa dalam hal ini merupakan suatu kegiatan 




praktis yang berlangsung dalam satu masa dan situasi serta terarah pada satu 
tujuan. Peristiwa tersebut adalah satu rangkaian kegiatan komunitas antar-
manusia, rangkaian kegiatan yang saling mempengaruhi. Dalam proses ini secara 
khusus adalah gambaran berlangsungnya PBM sebagaimana dikatakan 
Sardimanl 1 yaitu "kegiatan interaksi antara dua unsur manusia yakni siswa 
sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, sedangkan 
siswa sebagai subyek pokoknya". 
Sosok guru mempunyai andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran di sekolah, karena sosok gurulah yang bisa membantu 
perkembangan siswa, karena bakat, minat dan kemampuan serta potensi-potensi 
yang lain yang dimiliki setiap peserta didilc tentu berbeda antara satu dengan yang 
lainnya dan itu tidak bisa berkembang tanpa bantuan dan i seorang guru. Maka dani 
saat itu, sosok guru harus dituntut mempunyai kreativitas yang tinggi, profesional, 
mampu memilih dan menerapkan suatu pendelcatan atau metode-metode 
pembelajaran yang efekif, kreatif dan menyenanglcan. Hal ini sangat penting 
untuk menciptakan ildim pembelajaran yang kondusif, menyenangkan dan 
bermakna dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran.12 
Mengingat betapa pentingnya peran seorang guru dalam PBM, maka guru 
harus memahami apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. 
Sebagai medium aktif antara murid-murid dan ilmu pengetahuan, guru 
I I Sardiman A.M., Interaksi Dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 
h. 14 




adalah pengajar, sebagai medium aktif antara murid dan haluan negara serta 
kehidupan masyarakat dengan berbagai seginya dan ekologinya dan dalam 
usahanya mengembangkan pribadi murid menjadi manusia seutuhnya serta 
mendekatkannya path pengaruh luar yang baik dan menjauhkannya dan i pengaruh 
burulc, ia adalah pendidik13. Tugas utama gum adalah mengajar, membimbing clan 
mendidik siswa-siswanya. 
Tugas guru sebagai pendidik sungguh arnat berat. banyak kemampuan 
yang dituntut dan i seorang guru agar berhasil dalam mendidik dan mengajar, 
antara lain kemampuan memahami jiwa siswa dan kemampuan mentmjuldcan 
disiplin pribadi yang tinggi, serta memiliki sifat bijaksana.14 
Dalam dunia modem yang semaldn kompleks ini, manusia sealskin 
dituntut untuk lebih dinamis dan kreatif dalam menempuh berbagai langkah 
kehidupan. Baik masalah sosio-kultural, ekonomi maupun masalah politik. Hal 
ini juga menuntut dunia pendidilcan agar membantu siswa mengenal dunia nyata 
yang hidup dan berubah serta membantu mereka untuk menguasainya. 
Sebagai pengajar dengan sendirinya guru wajib memiliki dan 
mengamalkan ilmu mengajar, ia dituntut pula memiliki penguasaan tentang 
berbagai cara mengajar (metodologi), terutama cam yang cepat, terhindar dani 
ketakutan serta kekolotan mengajar.15 
13 Ag. Soejono, Pendahuluan Dedaktik Metodik Umum, (Bandung: Bina Karya, 1984), h. 44 
'4 D. Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah, (Jakarta: 
Mini Jaya Abadi, 1997), h. 44 




Dengan demilcian semua guru, baik swasta maupun negeri, baik yang 
berasal dan i sekolah keguruan maupun yang berasal dari non keguruan, dituntut 
kemampuannya untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
guru, yang dalam kegiatannya nanti akan tercermin dalam bentuk yang nyata 
melalui tercapainya tujuan pengajaran yang telah direncanakan sebelumnya. 
Disini tampak jelas akan tanggung jawab dan tugas guru. Guru tidak cukup hanya 
mengetahui bahan ilmu pengetahuan yang akan diajarkan kepada siswanya saja, 
tetapi hams menguasai juga tujuan yang akan dicapai, penggunaan metode yang 
tepat, mengetahui cara-cara penggunaan alat peraga yang sesuai dengan bahan 
yang akan diajarkan, dan mampu menciptakan kondisi positif selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Dalam proses belajar mengajar, guru dihadapkan pada anak didik yang 
berlainan latar belakang dan kecalcapaimya. Seorang guru harus mengetahui 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar 
sehingga dapat mengupayakan tercapainya tujuan pengajaran secara aktif dan 
efektif. 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyatakan bahwa guru &Wall pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik path pendidikan anak usia dial jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru profesional harus 




(D-IV), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial dan 
kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan &gar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada 
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga professional tersebut 
dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Sertifikat pendidik diberilcan kepada guru 
yang telah memenuhi persyaratan sebagai guru profesional melalui sertifikasi. 
Diharapkan agar guru sebagai tenaga profesional dapat berfungsi untuk 
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran dan berfungsi 
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Dengan terlaksananya sertifilcasi 
guru, diharapkan akan berdampak pada meningkatnya mutu pembelajaran dan 
mutu pendidikan secara berkelanjutan. 
Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru dibarengi dengan 
peningkatan kesejahteraan guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. Bentuk 
peningkatan kesejahteraan guru yaitu berupa pemberian tunjangan profesi sebesar 
satu kali gaji pokok kepada guru yang memiliki sertifikat pendidik. Tunjangan 




(PNS) maupu.n guru yang berstatus non-Pegawai Negeri Sipil (Non-
PNS/Swasta).16 
Di beberapa negara, sertifikasi guru telah diberlalcukan secara ketat, 
misalnya di Amerika Serikat, Inggris dan Australia Sementara di Denmark baru 
mulai dirintis dengan sungguh-sungguh sejalc 2003. 
Di samping itu, ada beberapa negara yang tidak melalcukan sertifikasi 
guru, tetapi melalcukan kendali mutu dengan mengontrol secara ketat terhadap 
proses pendidikan dan kelulusan di lembaga penghasil guru, misalnya di Korea 
Selatan dan Singapura. Semua itu mengarah pada tujuan yang sama, yaitu upaya 
agar menghasilkan guru yang bermutu. 
Dewasa ini ada sebanyak sekitar 2,3 juta guru binaan Depdiknas (data dani 
Ditjen PMPTK). Terhadap jumlah guru tersebut, pemerintah melalui Depdilcnas 
secara bertahap akan melakulcan sertifikasi guru, dimulai tahun 2007 sebanyak 
190.450 guru dan diharaplcan rampung pada tahun 2015. 
Sekolah SMA Al-Bakriyah Lomaer Bangkalan merupakan sekolah 
menengaha tingkat atas swasta yang pada saat ini sedang melakukan proses 
pembenahan serta perbaikan dalam hal pengembangan kurikulum dan 
pengingkatan kualitas pembelajaran. 




Diantara usaha yang telah dilakukan, salah satunya adalah dengan 
meningkatIcan potensi kinerja (SDM) yang dimiliki oleh guru mata pelajaran, 
yakni dengan cara mengikut sertakan mereka dalam proses sertifikasi guru. 
Dan i 5 guru PAI yang ada di SMA AI-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan, 
sebanyak 3 guru PAI sudah menjalani proses sertifikasi guru dan dinyatakan 
lulus. Beliau adalah H. Abdul Wachid, M.Ag, Gufron, S.Pd.I, dan H. Hamim, HK 
S.Pd.I. 
Dengan proses sertifikasi guru yang telah dijalani, diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas kinerja para guru PAI yang telah dinyatakan lulus tersebut, 
yang pada akhirnya diharapkan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. 
Berangkat dan i latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dalam rangka menyusun skripsi dengan judul: 
"Perbedaan Antara Peran Guru PAI Pasca Lulus Sertifikasi Dengan Guru 
PA! Non-Sertifikasi Terhadap Aktifitas Belajar Siswa Pada Bidang Studi 
Agama Islam Di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan" 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran guru PAI pasca lulus sertifikasi di SMA Al-Bakriyah 
Lomaer Blega Bangkalan? 
2. Bagaimana aktifitas belajar siswa pada bidang studi agama Islam di SMA Al-




3. Bagaimana perbedaan antara peran guru PM pasca lulus sertifikasi dengan 
guru PM non-sertifiaksi terhadap aktifitas belajar siswa path bidang studi 
agama Islam di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran guru PM pasca lulus sertifikasi di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan 
2. Untuk mengetahui aktifitas belajar siswa path bidang studi agama Islam di 
SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan 
3. Untuk mengetahui perbedaan antara peran guru PAI pasca lulus sertifikasi 
dengan guru PAI non-sertifikasi terhadap aktifitas belajar siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegtmaan penelitian dalam skripsi ini adalah, sebagai berikut: 
1. Akademis 
a. Untuk menytunbang khazanah ihnu pengetahuan, khususnya dalam 
Pendidikan Islam di Indonesia. 
b. Untuk memberilcan sumbangan pemikiran tentang perbedaan antara peran 
guru PM pasca lulus sertifikasi dengan guru PAI non-sertifikasi terhadap 
aktifitas belajar siswa pada bidang studi agama Islam di SMA Al-





a. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti serta tambahan pengetahuan 
sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan landasan 
dan kerangka teoritis yang ilmiah atau pengintegrasian ilmu pengetahuan 
dengan pralctek serta melatih diri dalam research ilmiah. 
b. Sebagai tugas aid* penulis untuk memperoleh gelar sarjana strata satu 
(S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam. 
3. Sosial 
a. Sebagai masukan dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan Agama 
Islam Ichususnya pada bidang studi PAI di SMA Al-Bakriyah Lomaer 
Blega Bangkalan 
b. Bagi para pendidik, merupakan hasil pemikiran yang dapat dipakai 
sebagai pedoman untuk melalcsanalcan usaha pengajaran agar sesuai 
dengan tujuan yang dicita-citakan. 
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
Adapun ruang linglcup dalam penelitian ini adalah guru PAI yang telah 
lulus sertifikasi dan kegiatan belajar siswa. Peneliti menjadikan masalah di atas 
sebagai sasaran penelitian dan lokasi yang diambil peneliti adalah di SMA Al-




Agar jelas dan tidak meluas pembahahasan dalam karangan ilmiah ini, 
maka kiranya peneliti untuk memberikan batasan masnlah, adapun batasan 
masalah tersebut adalah: 
1. Penelitian ini membicarakan tentang peran guru PAI pasca lulus sertifikasi 
dalam hubungannya dengan aktifitas belajar siswa pada bidang studi agama 
Islam (PAD. 
2. Penelitian ini difokuskan pada perbedaan antara peran guru PAI pasca lulus 
dengan guru PAI non-sertfikasi pada bidang studi agama Islam di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan. 
F. Definisi Operasional 
1. Perbedaan: 
Perbedaan berasal dari kata beda yang berarti tidak sama.17 
Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan perbedaan adalah ketidak samaan 
antara peran guru PM pasca lulus sertifikasi dengan guru PM non-sertifikasi 
terhadap aktifitas belajar siswa pada bidang studi PAI di SMA Al-Balcriyah 
Lomaer Blega Bangkalan. 
2. Peran Guru PAI: 
Peran 	 : Konsekuensi atau aldbat kedudukan atau status seseorang.I8 
17 Hanafi Ridlwan, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Tiga Dua, 1992), h. 35 





	 : pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, clan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.19 
PAI 	 : Segala upaya atau proses pendidikan yang dilakukan untuk 
membimbing tingkah laku manusia baik individu maupun sosial, 
untuk mengarahkan potensi baik potensi dasar (fitrah) maupun 
potensi ajar yang sesuai dengan fitrahnya melalui proses 
intelektual dan spiritual beransarkan nilai Islam untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di &ilia dan alchirat.". 
Judi, dalam skripsi ini, yang dimaksud dengan peran guru PAI adalah, segala 
sesuatu yang berhubungan dengan status yang telah dilakukan oleh orang 
yang kerjanya mengajar materi PM di kelas/sekolah. 
3. Pasca Lulus Sertifikasi/Non-Sertifikasi : 
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen 
atau bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen 
sebagai tenaga professional.21  
Jadi yang dimaksud pasca lulus sertifikasi adalah kondisi di mana seorang 
guru telah selesai dan dinyatakan lulus dalam proses pemberian sertifikat 
19 UU RI No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Nuansa Aulia, 2006). h. 
20 M. Sayudi, Pendidikan Dalam Perspektif Al Qur'an (Yogyakarta: Mikraj, 2005), h. 55 
21 Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada Press, 





sedangkan non-sertifikasi adalah kondisi di mana seorang guru belum 
tersertifikasi. 
4. Aktifitas Belajar Siswa: 
Aktifitas : Kegiatan 
Belajar : Berusaha supaya mendapat sesuatu kepandaian 
Siswa 	 : Murid/pelaj ar22 
Jadi yang dimaksud dengan aktifitas belajar adalah kegiatan untuk mendapat 
kepandaian yang sedara spesifik dilakukan oleh siswa SMA Al-Bakriyah 
Lomaer Blega Bangkalan. 
Dan i serangkaian istilah di alas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
"Perbedaan Antara Peran Guru PAI Pasca Lulus Sertifikasi Dengan Guru PA! 
Non-Sertfikasi Terhadap Aktifitas Belajar Siswa Pada Bidang Studi Agama 
Islam Di SMA al-Bakriyah Lomaer Blega" adalah mengkaji serta meneliti 
tentang keberhasilan peran seorang pendidik/guru PAI yang telah melakukan 
proses sertifikasi dan dinyatakan lulus dalam usahanya menjadikan siswa aktif 
mengikuti pelajaran yang diajarkan, yang dalam hal ini difokuskan hanya 
pada bidang studi agama Islam di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega. 
G. Sistematika Pembahasan 
Penulis membagi sistematika pembahasan skripsi ini menjadi enam bab 
dengan rincian tiap bab sebagai berikut: 




BAR I 	 Pendahuluan yang meliputi tentang: Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 
Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian, 	 Definisi 
Operasional, dan Sistematika Pembahasan. 
BAR II : 	 Kajian Teori meliputi tinjauan tentang Guru, Aktifitas Belajar, 
serta Peran Guru PA! Pasca Lulus Sertifikasi terhadap Aktifitas 
Belajar Siswa dan Hipotesis 
BAR HI : 	 Metode Penelitian meliputi Jenis Penelitian, Rancangan 
Penelitian, Populasi clan Sampel, Metode Pengumpulan Data, 
Instrumen Penelitian, dan Analisis Data 
BAR IV : 	 Hasil Penelitian meliputi Gambaran Obyek Penelitian, 
Penyajian Data, serta Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
BAR V : 	 Pembahasan dan Dislcusi Hasil Penelitian yang berisi tentang 
Perbedaan Antara Peran Guru PA! Pasca Lulus Sertifikasi 
Dengan Guru PAI Non-Sertifikasi Terhadap Aktifitas Belajar 
Siswa Pada Bidang Studi Agama Islam Di SMA Al-Bakriyah 
Lomaer Blega Bangkalan 
BAR VI : 	 Penutup, sebagai bab terakhir bab ini berisi tentang 
Kesimpulan dan i skripsi dan Saran-Saran dan i penulis untuk 









A. Tinjauan Tentang Guru 
Guru memililci peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahlcan 
sumber daya pendidikan lain yang memadai seringkali kurang berarti apabila 
tidak disertai dengan kualitas guru yang memadai. Begitu juga yang terjadi 
sebaliknya, apabila guru berkualitas kurang ditunjang oleh sumber daya 
pendukung lain yang memadai, juga dapat menyebabkan kurang optimal 
kinerjanya. Dengan kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya 
peningkatan kualitas sistem layanan dan hasil pendidikan.23  
1. Peran Guru 
Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik serta 
pembimbing maka diperlukan adanya berabagi peranan pada din guru, 
peranan ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang 
diharapkan dalam berinteraksinya baik dengan siswa (yang terutama) sesama 
guru maupun staf yang lain. Dan i berbagai interaksi belajar mengajat dapat 
dipandang sebagai sentra1 bagi peranannya. Sebab baik disadari atau tidak 
bahwa sebagian dan i waktu perhatian guru banyak dicurahkan untuk 
menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan siswanya. 
23 Muchlas Samani, Mengenal Sertifikasi Guru di Indonesia, (Jakarta, Asosiasi Peneliti 




An-Nahlawi menyatakan bahwa peran guru hendaldah mencontoh 
peran yang dilakukan Rasulullah yaitu mengkaji dan mengembangkan ilmu 
Ilahi. 
Firman Allah Swt dalam surat Ali Imran ayat 79: 
1.34 ,J-4  'T3 	 1411 fikg. otl "24.4), 
1,14‘A 
fi fi 	 .5 ft 
79. Tidak wgjar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al kitab, 
hikmah dan kenabian, lalu dia Berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu 
menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi (Dia 
berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orcmg rabbani, Karena kamu selalu 
mengajarkan Al Kitab clan chsebabkan kamu tetap mempelajarinya.24  
Kata "rabbani" path ayat di atas menunjukkan pengertian bahwa 
pada diri setiap orang kedalaman atau kesempurnaan ilmu atau takwa. Hal ini 
tentu sangat erat kaitannya dengan fiingsinya sebagai pendidik. Ia tidak akan 
dapat memberikan pendidikan yang baik, bila ia sendiri tidak memperhatikan 
dirinya. 
Di samping itu Allah Swt. juga mengisyaratkan bahwa tuga pokok 
Rasulullah Saw. adalah mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepada manusia 




serta mensucikan mereka, yakni mengembangkan dan membersihkan jiwa 
mereka. 
Firman Allah Swt. dalam surat Al-Bagarah ayat 129: 
- 	 - 
• ft" 	 fi 	 . 
- 	 . 	 „ 	 rt:JP 191:**4 	 419-Asi r_C-4 	 L-L) 
129. Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorcmg Rasul dan i kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka Al Kitab (AI Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta 
mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Moho Kuasa lagi Maha 
Bijaksatta. 25 
Ayat ini menerangkan bahwa sebagai seorang pendidik yang agung, 
beliau tidak hanya mengajarkan ilmu, tapi lebih dan i itu, di mana ia juga 
mengemban tugas untuk memelihara kesucian manusia. Untuk itu guru 
sebagai pendidik juga harus memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan 
kesucian atau fitrah peserta didiknya sebagaimana yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah Saw. 
Berdasarkan firman Allah Swt. di atas, An-Nahlawi menyimpulkan 
bahwa tugas pokok (peran utama) guru dalam pendidikan Islam adalah 
sebagai berikut: 
1) Tugas pensucian. Guru hendaknya mengembanlcan dan membersihkan 
jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan din i kepada Allah Swt., 




menjauhkarmya dan i keburukan, dan menjaganya agar tetap berada pada 
fitrahnya. 
2) Tugas pengajaran. Guru hendaknya menyampaikan berbagai pengetahuan 
dan pengalaman kepada peserta didik untuk diterjemahkan dalam tingkah 
laku dan kehidupannya.26 
Selain itu, menurut Syaiful Bahri Djamarah peran guru dapat dirinci 
sebagai berikut: 
1. Korektor 
Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan 
mana nilai yang buruk. 
2. Inspirator 
Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi 
kemajuan belajar anak didik. 
3. Informator 
Sebagai informatory, guru hams dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan 
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam 
kurikulum. 
4. Organisator 
Sebagai organisator, adalah sisi lain dan i peranan yang diperlukan dani 
guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan 




akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, 
dan sebagainya. 
5. Motivator 
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar 
bergairah dan aktif belajar. 
6. Inisiator 
Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus 
ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. 
7. Fasilitator 
Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungldnkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. 
8. Pembimbing 
Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dan i semua peran yang telah 
disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing. Peranan ini hams lebih 
dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing 
anak didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. 
9. Demonstrator 
Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat anak didik 
pahami. Apalagi anak didik yang memiliki intelegensi yang sedang. Untuk 
bahan pelajaran yang sukar dipahami anak didik, guru hams berusaha 
dengan membantunya, dengan cara memperagakan apa yang diajarkan 




pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan pengertian antara guru dan 
anak didik . tujuan pengajaran pun dapat tercapai dengan efektif dan 
efisien. 
10. Pengelola kelas 
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan 
baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan guru 
dalam rangka menerima bahan peajaran dan i guru. Kelas yang dikelola 
dengan baik akan menunjang jalannya interalcsi edukatif. 
11. Mediator 
Sebagai mediator, guru hendaknya memililci pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan 
jenisnya, baik media non-material maupun meteriil. 
12. Supervisor 
Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu memperbaiki, dan 
menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 
13. Evaluator 
Sebagai evaluator, guru dittmtut untuk menjadi seorang evaluator yang 
baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek 
ekstrinsik dan intrinsik.27  
27 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif , (Jakarta; PT. 




Sedang,kan menurut M. Dimyati Mahmud bahwa peran guru yang 
dianggap penting ialah: 
a) Guru sebagai pembuat keputusan 
b) Guru sebagai motivator 
c) Guru sebagai pemimpin 
d) Guru sebagai konselor 
e) Guru sebagai insinyur atau perkayasa lingkungan dan mode1.28  
2. Kompetensi Guru 
Kata "kompetensi" berasal dari bahasa Inggris "competence" yang 
berarti kecakapan, kemampuan. Menurut kamus bahasa Indonesia kompetensi 
adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan dan memutuskan sesuatu, 
jika kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan, maka hal ini berarti erat 
kaitannya dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan 
sebagai guru. 
Muhammad Uzer memberikan pengertian bahwa kompetensi adalah 
suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seorang, baik 
kualitatif maupun kuantitatif. Sedangkan guru merupakan jabatan atau profesi 
yang memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidaldah dapat dikerjalcan 
oleh sembarang orang tanpa memiliki keahlian, sebagai seorang guru 
diperlukan syarat-syarat Ichusus. Apalagi untuk menjadi guru profesional, ia 
28 M. Dimyati Mahmud, Psikalogi Pendidikcm Suatu Pendekatan Terapan, (Yogyakarta, F1P, 




harus mengetahui seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai 
pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui mata 
pendidikan tertentu, masa pendidikan tertentu atau masa pendidikan pra 
jabatan.29 
Sedangkan Broke clan Stone menjelaskan bahwa kompetensi adalah 
merupakan gambaran hakekat kualitatif dan i perilaku guru atau tenaga 
kependidikan yang tampak sangat berarti. Charles C. Jhonson mengatakan 
kompetensi adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.3°  
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dan Peraturan 
Pemerintah No.19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi 
kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosia1. 31  
Keempat jenis kompetensi guru beserta subkompetensinya dan 
indikator esensialnya diuraikan sebagai berikut: 
a. Kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
Secara rinci subkompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 
29 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdalcarya, 2006), 
30 Cece Wijaya, Tabrani Rusian, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, 
(Bandun:g: PT. Remaja Rosdakatya, 1991), It. 7 





1) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator 
esensial, bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai 
dengan norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi 
dalam bertindak sesuai dengan norma. 
2) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memilki indikator esensial, 
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik clan 
memiliki etos kerja sebagai guru. 
3) Subkompetensi kepribadian yang arif memilki indikator esensial, 
menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta 
didik, sekolah, dan masyarkat serta menunjukkan keterbukaan dalam 
berfikir dan bertindak. 
4) Subkompetensi kepribadian yang berwibawa memiliki indikator 
esensial, memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta 
didik dan memiliki perilaku yang disegani. 
5) Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memilki 
indikator esensial, bertindak sesuai dengan norma religius, dan 
memiliki perilaku yang diteladani peserta didik. 
6) Subkompetensi evaluasi din i dan pengembangan din i memiliki 
indikator esensial, memiliki kemampuan untuk berintropeksi, dan 
mampu mengembangkan potensi din secara optimal. 




Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk menga1ctualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi dijabarkan 
menjadi indikator esensial sebagai berikut : 
1) Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalarn memiliki 
indikator esensial, memahami peserta didik dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik 
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan 
mengidentitikasi bekal ajar awal peserta didik. 
2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan 
untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki 
indikator esensial, memahami landasan kependidikan, menerapakan 
teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran 
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, 
dan materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan 
strategi yang dipilih. 
3) Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator 
esensial, menata latar (setting) pembelajaran, dan melaksanakan 
pembelajaran yang kondusif. 
4) Subkompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 




(assesment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan 
berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar 
untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning), dan 
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas 
program pembelajaran secara umum. 
5) Subkompetensi 	 mengembangkan 
	 peserta 	 didik 	 untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator esensial, 
memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi 
akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai potensi non-akademik. 
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 
keilmuarmya. Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial 
sebagai berikut: 
1) Subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan 
bidang studi, memiliki indikator esensial, memahami materi ajar yang 
ada di kurikulum sekolah, memahami strulctur, konsep dan metode 




hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, dan menerapkan konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Subkompetensi menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki 
indikator esensial menguasai langkah-langlcah penelitian dan kajian 
kritis untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi 
secara profesional dalam konteks global. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi clan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali murid, dan masyarakat 
.Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial 
1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial, berkomunikasi 
secara efektif dengan peserta didik. 
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 
pendidik dan tenaga kependidikan. 
3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua 
atau wali murid dan masyaralcat sekitar32. 
Keempat kompetensi merupakan satu kesatuan utuh (holistik) 
yang dapat diperoleh melalui pendidikan akademik sarjana atau diploma 
empat, pendidikan profesi guru atau melalui pembinaan dan pengembagan 




profesi guru. Pembinaan dan pengembangan profesi guru dalam jabatan dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan kompetensi maupun untuk pengembangan 
karir guru. 
1. Program Sertifikasi Guru 
a. Proses Mendapatkan Sertifikasi Guru 
Program sertifikasi guru adalah program yang berisi tentang proses 
pemberian sertifikasi pendidik untuk guru. Guru yang telah mengikuti 
program sertifikasi dan dinyatakan lulus akan memperoleh sertifikasi profesi 
guru sebagai tenaga profesional. Secara garis besar program sertifikasi guru 
dibedakan menjadi dua: 
1. Program sertifikasi untuk guru yang telah ada (guru dalam jabatan) 
2. Program sertifikasi untuk calon guru 
Program sertifikasi bagi guru dalam jabatan diperuntuldcan bagi guru 
yang telah ada balk negeri mauptm swasta yang beltun memiliki serifikat 
profesi guru. Program sertifikasi ini dapat diikuti di perguruan tinggi yang 
memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang teralcreditasi dan 
ditetapkan oleh Pemerintah. Dalam program sertifikasi guru dalam jabatan ini, 
sertifikat guru sebagai profesi dapat diperoleh melalui: 
1. Proses pendidikan profesi terlebih dahulu yang dilanjutkan dengan uji 




2. Uji sertifikasi langsung sebagai bentuk pengakuan kompetensi 
keprofesian guru sebagai agen pembelajaran oleh perguruan tinggi 
terakreditasi yang ditetapkan oleh Pemerintah (bila lulus dalam uji 
sertifikasi). 
Program sertifikasi untuk calon guru diperuntukkan bagi calon-calon guru 
yang berminat mengambil profesi guru atau bagi guru dalam jabatan yang 
memerlukannya sebelum mengikuti uji sertifikasi. Program sertifikasi 
untuk calon guru juga dapat diilcuti di perguruan tinggi yang memiliki 
program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan 
oleh Pemerintah. Dalam program sertifikasi calon guru ini, sertifikat guru 
sebagai pendidik diperoleh melalui proses pendidikan profesi dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Beban belajar pendidikan profesi untuk guru pada satuan pendidikan 
TK/RA/TKLB atau bentuk lain yang sederajat dan pada satuan 
pendidikan SD/MI/SDLB atau bentuk lain yang sederajat adalaha 18 
(delapan belas) sampai 20 (dua puluh) satuan kredit semester. 
2. beban belajar pendidikan profesi untuk guru pada satuan pendidikan 
SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat dan satuan 
pendidikan SMA/MA/SMALB/SMIC/MAK atau bentuk lain yang 





3. Muatan belajar pendidikan profesi meliputi kompetensi pedagogic, 
kepribadian, sosial, dan profesional. 
4. Bobot muatan kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan sebagai berikut: 
a) Untuk lulusan program satjana (Si) atau diploma empat (D-W) 
kependidikan dititikberatkan pada penguatan kompetensi 
profesonal. 
b) Untuk lulusan program sarjana (Si) atau diploma empat (D-W) 
non-kependidikan dititikberatkan pada pengembangan kompetensi 
pedagogik. 
Uji sertifikasi yang dilakukan baik untuk guru dalam jabatan maupun 
untuk calon guru meliputi ujian tertulis dan ujian kinerja yang dapat 
ditempuh secara parsial. Secara parsial artinya bahwa ujian tulis dan ujian 
kinerja dapat dilakukan secara sendiri-sendiri. Ujian kinerja dilakukan 
secara holistik yang mencakup ujian kompetensi pedagogic, kepribadian, 
sosial, dan profesional. Secara holistik artinya keempat kompetensi 
tersebut merupakan satu kesatuan kompeten yang satu sama lain saling 
berhubungan dan saling mendukung.33  
b. Dimensi dan Instrumen Sertifikasi Guru 
Sertfikasi guru berbentuk uji kompetensi, yang terdiri atas dua 
tahap, yaitu tes tulis dan tes kinerja yang dibarengi dengan self appraisal 




dan portofoliio serta peer appraisal (penilaian atasan). Materi tes tulis, tes 
kinerja dan self appraisal yang dipadukan dengan portofolio, didasarkan 
pada indikator esensial kompetensi guru sebagai agen pembelajaran. 
Self appraisal adalah instrumen yang memberi kesempatan kepada 
guru untuk menilai din i sendiri. Instrumen ini terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan/pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan kompetensi 
guru sebagai agen pembelajaran yang profesional 
Peer appraisal dalam bentuk penilaian atasan dimaksudkan untuk 
memperoleh penilaian dan i kinerja sehari-hari, yang mencakup keempat 
kompetensi. Self appraisal dan peer appraisal termasuk dalam kelompok 
instrumen non-tes. 
Tes kinerja dalam bentuk real teaching menggunakan instrumen 
penilaian keinerja guru (IPKG), yang terdiri atas IPKG I dan IPKG II. 
IPKG I untuk menilai kinerja guru dalam membuat persiapan megajar, dan 
IPKG II untuk menilai kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas. 
Materi tes tulis mencakup dimensi kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional, sedangkan tes kinerja berbentuk penilaian kinerja 
guru dalam mengelola pembelajaran, yang mencakup keempat kompetensi 
secara terintegrasi. Self appraisal yang dipadukan dengan portofolio 
merupakan penilaian terhadap kegiatan dan prestasi guru di sekolah, 




tugasnya sebagai guru. Peer appraisal dalam bentuk penilaian atasan 
dimaksudkan untuk memperoleh penilaian dan i kinerja sehari-hari, yang 
mencakup keempat kompetensi. Dengan empat bentuk penilaian tersebut, 
diharapkan penilaian kompetensi guru dilakulcan secara komprehensif. 
Sesuai dengan calcupan uji kompetensi tersebut, maka instrumen 
sertifikasi guru dikelompokan ke dalam instrumen tes dan instrumen non-
tes. Kelompok instrumen tes meliputi tes tulis dan tes kinerja. Tes tulis 
dalam bentuk pilihan ganda yang meliputi kompetensi pedagogic (umum 
dan khusus) dan profesional. Tes kinerja dalam bentuk real teaching 
dengan menggunalcan instrumen penilaian kinerja guru (IPKG), yang 
terdiri atas IPKG I dan IPKG II. IPKG I untuk menilai kinerja guru dalam 
membuat persiapan mengajar, dan IPKG II untuk menilai kinerja guru 
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Kelompok instrumen non-tes meliputi self appraisal yang 
dipadukan dengan portofolio. Instrumen ini memberi kesempatan guru 
untuk menilai din sendiri dalam alctifitasnya sebagai guru. Setiap 
pernyataan dalam melakukan sesuatu atau berkarya harus dapat dibuktikan 
dengan bukti fisik berupa dokumen yang relevan. Bukti fisik tersebut 
menjadi bagian penilaian portofolio. Untuk melengkapi bukti tersebut, 
portofolio juga dilengkapi dengan format penilaian atasan.34 




c. Prosedur Serifikasi 
Sertifikasi guru merupalcan kegiatan bersama antara Direktorat 
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ditjen 
PMPTK)/ Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota sebagai pengelola 
guru dan Ditjen Dilcti/Perguruan Tinggi sebagai penyelenggara sertifikasi. 
Sebagai pengelola guru, Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota dan 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) (sebagai jajaran Ditjen 
PMPTK) bertugas menyiapkan guru agar siap mengikuti sertifikasi, 
termasuk mengatur urutan, jika pesertanya melebihi kapasitas yang 
ditetapkan. 
Beberapa pertimbangan yang digunakan untuk menyusun urutan 
daftar calon peserta sertifikasi guru antara lain: 
1. Penguasaan terhadap kompetensi 
2. Prestasi yang dicapai, misalnya guru teladan, guru berprestasi, dsb. 
3. Daftar unit kepangkatan 
4. Masa kerja, dan 
5. Usia 
Penyelenggaraan uj i sertifikasi dilaksanakan oleh Konsorsium 
Penyelenggara Sertifikasi yang terdiri dan i LPTK, Ditjen DIKTI dan 


























Guru peserta sertifikasi yang diusulkan oleh Dinas Pendidikan 
Provinsi/Kabupaten/Kota, mengikuti tes tulis, tes kinerja, dan dilengkapi 
dengan self appraisal/portofolio, serta penilaian atasan. Hasil tes tulis, 
kinerja dan penilaian terhadap self appraisal dan portofolio serta penilaian 
atasan digabungkan untuk menentukan kelulusannya. Bagi mereka yang 
lulus diberikan sertifikat pendidik, sedangkan bagi mereka yang tidak 
lulus disaranlcan mengikuti pelatihan atau pembinaan melalui 
MGMP/KKG, PPPG, LPMP atau lembaga lainnya, agar lebih siap untuk 
mengikuti tes ulang berikutnya. 
Guru yang belum memiliki kualifikasi Si /D4, harus memenuhi 
lcualifialcasi pendidikan Si/D4 terlebih dahulu. Setelah mereka lulus hams 
mengikuti seleksi internal yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan 




mengajar pada mata pelajaran yang berbeda dengan bidang keahliamiya 
(misalnya lulusan Si pendidikan Fisika mengajar Matematika di SMP), 
yang bersangkutan dapat memilih apakah akan mnegikuti sertifikasi 
sebagai guru Matematika atau guru Fisika. Jika ia memilih sertifikasi 
sebagai guru Matematika, maka tes tulis, tes kinerja dan self appraisal 
serta portofolio dinilai dengan instrumen guru Matematika. Sebaliknya, 
jika yang bersangkutan memilih sertifikasi sebagai guru Fisika, maka tes 
tulis, tes kinerja dan portofolio akan dilihat dengan instrumen guru Fisika. 
Sertifikat profesi guru yang diberikan setelah lulus uji sertifikasi sesuai 
dengan pilihan uji sertifikasinya. Ini berarti yang bersangkutan harus 
mengasuh mata pelajaran sesuai dengan sertifikat profesi yang 
diterimanya.35  
d. Pelaksanaan Sertifikasi 
Pelaksanaan sertifikasi dapat dipilahmenjadi dua, yaitu (1) tes dan (2) non-
tes. Komponen tes meliputi (1) tes tulis dan (2) tes kinerja, sedangkan 
komponen non-tes meliputi (1) self appraisal, (2) portofolio dan (3) 
penilaian atasan. Tes tulis dilaksanakan serentak di seluruh Indonesia, 
sedangkan tes kinerja dilaksanakan sesudah tes tulis dan diselenggarakan 
di sekolah tempat peserta mengajar atau sekolah lain yang ditunjuk (real 




teaching). Waktu pelaksanaan tes kinerja diatur oleh Dinas Pendidikan 
Kab/Kota dan LPTK Penyelenggara.36 
B. Tinjauan Tentang Aktifitas Belajar 
1. Pengertian Aktifitas Belajar 
Kata aktifitas berasal dan i kata aktif artinya giat atau sibuk. Kata 
aktifitas sama artinya dengan segala hal yang menunjukkan suatu kegiatan 
dan kesibukan.37 Sedangkan aktifan yang dimaksud disini &Isiah segala 
aktifitas atau kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar disekolah. 
Sedangkan definisi belajar, beberapa ahli mengemukakan pandangan 
yang berbeda tentang belajar: 
Menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan 
mengumpulkan sejtunlah pengetahuan. Di sini yang dipentingkan adalah 
pendidikan intelektual. Kepada anak-anak diberikan bermacam-macam 
pelajaran untuk menambah pengetahuan yang dimiliki, terutama dengan jalan 
menghafal. 
Ahli pendidikan modem merumuskan perbuatan belajar sebagai 
berikut: "Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam din 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertinglcah lalcu yang baru berkat 
36 Ibid., h. 31 




pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dan i tidak tahu 
menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, serta timbul dan berkembangnya 
sifat-sifat sosial, susila dan emosional. 
Selanjutnya dalam kamus paedagogik dikatakan bahwa belajar adalah 
berusaha memiliki pengetahuan atau kecakapan. Seseorang yang telah 
mempelajari sesuatu terbukti dengan perbuatannya. Ia baru dapat melakukan 
sesuatu hanya dan i proses belajar sebelunmya, tetapi harus diingat juga bahwa 
belajar mempunyai hubungan yang erat dengan masa peka, yaitu masa dimana 
sesuatu fungsi maju dengan pesat untuk dikembangkan. 
Dan i beberapa defmisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
"Belajar adalah proses perubahan di dalam diri manusia. Apabila setelah 
belajar tidak teijadi perubahan dalam diri manusia, maka tidaldah dapat 
dikatakan bahwa padanya telah berlangsung proses belajar".38 
Jadi yang di maksud aktifitas belajar adalah segala kegiatan yang 
menghasilkan pada diri individu baik mengenai tingkat kemajuan dalam 
proses perkembangan psilcis, sikap, pengertian, kecakapan, minat, 
penyesuaian diri dalam hal proses belajar. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktifitas Belajar 
Sejumlah tokoh pendidikan yaldn bahwa sebagian besar bahlcan 
hampir semua murid sanggup menguasai bahan pelajaran tertentu sepenulmya 
38 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendekia, 




dengan syarat-syarat tertentu. Hal-hal yang dapat mempengaruhi aktifitas 
belajar sehingga tercapai penguasaan penuh adalah:39 
a. Balcat untuk mempelajari sesuatu 
Ada korelasi yang tinggi antara bakat dengan aktifitas belajar, 
hanya siswa yang berbakat saja yang dapat menguasai bahan pelajaran 
yang sulit. Sedangkan siswa yang tidak berbakat hanya dianggap mampu 
menguasai bahan pelajaran dari bidang pengajaran tersebut bagian yang 
mudah saja. 
b. Mutu Pengajaran 
Pada dasarnya anak tidak belajar secara berkelompok tetapi secara 
individual. Menurut caranya masing-masing sekalipun ia dalarn kelompok 
itu sebabnya setiap anak memerlukan bantuan individual. 
c. Kesanggupan Untuk Memahami Pengajaran 
Kemampuan murid untuk menguasai suatu bidang studi banyak 
tergantung pada guru dalam kemampuannya untuk memahami ucapan 
guru. Kebanyakan guru dal= menyampaikan pelajaran menggunakan 
komunikasi verbal, sangat minim dalarn penggunaan alat peraga. 
Kemampuan untuk mengerti bahasa lisan berkaitan erat dengan 
prestasi guru. Seclanglcan kemampuan untuk mengerti bahasa tulisan 
(kemampuan membaca) banyak ditentukan oeh cara penyusunan buku teks. 
39 S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi 




Untuk itu, guru perlu memperhatikan kebutuhan siswa sehingga prestasi 
yang ia capai berada pada jangkauan kemampuan pengertian siswa. 
d. Ketekunan 
Ketekunan ada hubungarmya dengan sikap dan minat belajar, yang 
perlu diketahui ialah ketelcunan banyak ditentukan oleh kualitas 
pengajaran yang diperoleh siswa dengan strategi mengajar yang bermutu 
bahan yang sulit sekalipun dapat disajikan dalam bentuk yang tidak 
terhitung pandai. Makin sering anak mendapat kepuasan atas 
kemampuannya menguasai pelajaran, semakin malcin besar pula 
ketekunannya. 
e. Waktu Yang Tersedia Untuk Belajar 
Alokasi waktu tiap bidang studi telah ditentukan dalam kurikuliun, 
yang tenttuva telah disesuaikan dengan kebutuhan waktu belajar siswa 
dart perkembangan jiwanya. Mungkin bagi seseorang waktu yang tersedia 
itu terlalu banyak sedangkan bagi sebagian lainnya kurang memadai untuk 
yang terakhir ini guru perlu mengantisipasi agar waktu yang terbatas 
sesuai dengan kebutuhan sehingga waktu belajar untuk mempelajari 
materi pelajaran bidang studi tersebut benar-benar efektif. 
Selain itu juga ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi 
aktifitas belajar, diantaranya: 40 . 
1) 	 Faktor internal (dari dalam din i siswa) 




Adalah faktor yang berasal dan i claim din siswa itu sendiri yang 
meliputi: kemampuan, motivasi, minat dan perhatian, sikap kebiasaan 
siswa, ketekunan, sosial ekonomi, clan sebagainya. 
2) Faktor ekstemal (dan luar) 
Faktor ekstemal adalah falctor yang berasal dari luar, dapat 
mencakup beberapa aspek diantaranya: sekolah, masyarakat dan 
kurikulum itu sendiri. 
a) Sekolah 
Lingkungan belajar yang mempengaruhi aktifitas belajar di 
sekolah adalah kualitas pengajaran yang mencakup: kompetensi 
guru, karakteristik kelas dan karakteristik sekolah. 
b) Masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang mempengaruhi aktifitas 
belajar siswa di antaranya adalah keluarga, teman bergaul serta 
bentuk kehidupan masyarakat sekitar. 
c) Kurikulum 
Kurikulum merupakan suatu program yang disusun secara 
terinci yang menggambarkan kegiatan siswa di sekolah dengan 
bimbingan guru. Penyusunan kurikulum yang ditetapkan dapat 
mempengaruhi aktifitas belajar siswa, karena itu dalam 
penyustman kurikulum hams disesuaikan dengan perkembangan 




karena kebutuhan siswa di masa yang akan datang tidalc akan sama 
dengan kebutuhan siswa path masa sekarang 
3. Indikator Aktifitas Belajar 
Untuk melihat terwujudnya aktifitas siswa dalam belajar, terdapat 
beberapa indikator. Di antara indikator alctifitas belajar siswa tersebut dapat 
dilihat pada lima segi, yakni: 
a) Segi siswa: 
1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan 
permasalahan yang dihadapinya. 
2) Keinginan dan keberanian siswa serta kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar. 
3) Siswa dapat menampilkan berbagai usaha atau kekreatifan belajar 
dalam menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar sampai mencapai 
keberhasilannya. 
4) Kemandirian belajar. 
b) Segi Guru Tampak adanya: 
1) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan berpartisipasi dalam 
proses pengajaran secara aktif. 
2) Peranan guru yang tidak mendominasi kegiatan belajar siswa. 
3) Memberi kesempatan siswa untuk belajar menurut cara dan keadaan 
masing-masing. 




c) Segi program tampak hal-hal berikut: 
1) Tujuan pengajaran sesuai dengan minat, kebutuhan serta kemampuan 
siswa. 
2) Program cukup jelas bagi siswa dan menantang siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
d) Segi situasi menampaldcan hal-hal berikut: 
1) Hubungan erat antara guru clan siswa, siswa dengan siswa, guru 
dengan guru, serta dengan unsur pimpinan sekolah. 
2) Siswa sibuk belajar. 
e) Segi sarana belajar tampak adanya: 
1) Sumber belajar yang cukup. 
2) Fleksibelitas waktu bagi kegiatan belajar. 
3) Dukungan bagi media pengajaran. 
4) Kegiatan belajar di dalam maupun di luar kelas.4I 
4. Penilaian Terhadap Aktifitas Belajar 
Hasil peristiwa aktifitas belajar siswa dapat muncul dalam berbagai 
jenis tingkah laku seseorang, antara lain: 
a. Kebiasaan 
Yaitu cara bertindak yang dimiliki seseorang clan diperoleh melalui 
tugas belajar, cam tersebut bersifat tetap. Otomatis, selama hubungan 





antara individu yang bersangkutan dengan obyek tindakannya itu konstan. 
Kebiasaan path umumnya dilakukan tanpa perlu didasari sepenuhnya. 
b. Keterampilan 
Adalah perbuatan atau tingkah laku yang tampak sebagai alcibat 
kegiatan otot dan digeraldcan serta dikoordinasikan oleh sistem syaraf. 
Keterampilan dilakukan secara sadar dan penuh perhatian tidak seragam 
serta memerlukan latihan yang berkesinambungan. 
c. Akumulasi persepsi 
Dengan belajar seseorang dapat memperoleh persepsi yang banyak 
mengenai berbagai hal, contoh: pengenalan simbol, angka dan pengertian. 
Persepsi ini terjadi dengan mengamati hubungan diantara simbol atau 
pengertian dengan benda yang konkrit. 
d. Asosiasi dan hafalan 
Teori asosiasi mengatakan bahwa belajar terjadi dengan ulangan 
atau pembiasaan, dimana anak diberikan stimulus sehingga menimbulkan 
reaksi. Hafalan adalah seperangkat ingatan mengenai sesuatu sebagai hasil 
dan penguatan melalui asosiasi, balk asosiasi wajar maupun yang dibuat-
buat. 
e. Pemahaman dan konsep 
Konsep diperoleh melalui belajar secara rasional. Pemahaman 





Sikap adalah pemahaman, perasaan serta kecenderungan bertindak 
seseorang terhadap sesuatu. Sikap terbentuk karena belajar dapat 
berbentuk positif, netral, ataupun negatif. 
g. Nilai 
Nilai merupakan tolak ukur untuk membedakan yang baik dan 
yang buruk. Nilai diperoleh melalui belajar yang bersifat etis. Perolehan 
nilai dapat terjadi secara bertahap mulai dan i kepatuhan, atau 
mempersamakan din dan internalisasi. 
h. Moral dan agama 
Moral merupakan penerapan nilai-nilai dalam kaitarmya dalam 
kehidupan bersama dengan manusia lain, sedangkan Agama adalah 
penerapan nilai-nilai yang bersifat transendal dan gaib. Dal= hal ini 
dikenali konsep Tuhan dan Iman kepada-Nya42. 
Perubahan yang terjadi dal= din i individu banyak sekali, namun 
tidak selamanya perubahan yang terjadi dalam din i individu merupakan 
dalam anti belajar. Oleh karena itu perubahan tingkah laku dalam 
pengertian belajar, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Perubahan yang terjadi secara sadar 
Bahwa individu yang belajar akan menyadari atau merasakan 
telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. 





b. Perubahan dalam belajar bersifat fimgsional 
Bahwa perubahan yang terjadi dalam din individu tersebut 
berlangsung terus-menerus dan tidak statis. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Bahwa segala perubahan yang terjadi senantiasa bertambah dan 
bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik dan i sebelumnya. 
Dan bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan 
karena usaha dan i individu sendiri. 
d. Perubahan dalam belajar tidal( bersifat sementara 
Bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat 
menetap atau permanen dan tidak akan hilang begitu saja bahkan akan 
malcin berkembang kalau terus dilatih. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena adanya tujuan 
yang akan dicapai dan benar-benar disadari. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Bahwa perubahan yang diperoleh individu setelah melalui 
proses belajar meliputi; perubahab tingkah laku menyeluruh, baik 
dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya43. 




5. Hierarki Aktifitas Belajar Yang Optimal 
\" 
Alctivitas belajar anak didik tidalc selal 'ama. Untuk mengetahui 
rentangan tersebut, guru perlu mengetahui Hierarki kadar aktifitas belajar 
yang dirumuskan oleh Raka Joni, yang terlulcis pada diagram berikut ini: 
> Mengingat 
> Mengenal 
• Menjelaskan 	 I (Rendah) 
> Membedakan 
> Menyimpulkan 	  
> Menerapkan 
> Menganalisis 
> Mensintesis 	 II (Menengah) 
> Menilai 
> Meramalkan 
> Merumuskan masalah 
> Mengkaji nilai 
> Mengajukan hipotesis 
> Mengumpulkan dan mengolah data 	 III (Tinggi) 
> Memecahkan masalah 
> Mengambil keputusan 
Dan i diagram di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat aktifitas belajar 




segi jenis aktifitas, pendekatan belajar mengajar, metode mengajar, sifat 
materi dan orientasi tujuan belajar. 
Semakin tinggi aktifitas mental, semakin berbobot aktifitas belajar 
anak didik, dan semakin kompleks usaha guru dalam melalcsanakan 
pembelajaran. Ini berarti perlu ada keseimbangan tugas antara aktifitas anak 
didik belajar dengan aktifitas mengajar guru. Dengan kata lain, dalam 
pelaksanaan pembelajaran baik guru, terlebih lagi anak didik, sama-sama aktif 
menuju tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran44. 
Dan bentuk-bentuk keterampilan proses dalam aktifitas belajar dapat 
dilaksanakan sebagai berikut: 45. 
a. Mengamati 
Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 
1) Melihat 
2) Mendengar 
3) Merasa (kulit meraba) 
4) Mencium/ membau 
5) Mencicipi/ mengecap 
6) Mengukur 
7) Mengumpulkan data/ informasi 
b. Mengldasifikasikan 
44 Syaiful Bahri D jamarah, Op. Cit., h. 81-83 




Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 
1) Mencari persamaan, menyamakan 
2) Mencari perbedaan, membedakan 
3) Membandingkan 
4) Mengkontraskan 
5) Menggolongkan, mengelompokkan 
c. Menafsirkan (menginterpretasikan) 
Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 
1) Memberi arti, mengaitkan 
2) Menarik kesimpulan 
3) Membuat inferensi 
4) Menggeneralisasi 
5) Mencari hubungan antara dua hal (misal: ruang/ waktu) 
6) Menemukan pola 
d. Meramalkan (memprediksi) 
Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melaui proses 
mengantisipasi (berdasarkan kecenderungan/ pola/ hubungan antar data/ 
hubungan antar informasi). 
e. Menerapkan 
Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 
1) Menggunakan (informasi, kesimpulan, konsep, hokum, teori, sikap, 





4) Menghubungkan konsep 
5) Memfokuskan pertanyaan penelitian 
6) Menyusun hipotesis 
7) Membuat model/ contoh 
f. Merencanakan penelitian 
Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 
1) Menentukan masalah/objek yang akan diteliti 
2) Menentukan tujuan penelitian 
3) Menentukan ruang lingkup penelitian 
4) Menentukan sumber data atau informasi 
5) Menentukan cara analisis 
6) Menentukan langkah-langkah untuk memperoleh data informasi 
7) Menentukan alat/ bahan dan sumber kepustakaan 
8) Menentukan cara melakukan penelitian 
g. Mengkomunikasikan 











7) Mengekspresikan dan melaporkan dalam bentuk lisan, tulisan, gambar 
atau penampilan. 
C. Tinjauan Tentang Peran Guru PA! Pasca Lulus Sertifikasi Terhadap 
Aktifitas Belajar Siswa Pada Bidang Studi Agama Islam 
Proses belajar mengajar merupakan inti dan i proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Karena Proses 
belajar-mengajar mengandung serangkaian perbuatan pendidik/guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar-mengajar. 
Interaksi dalam peristiwa belajar-mengajar ini memiliki arti yang lebih luas, tidak 
sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. 
Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, 
melainkan menanamlcan sikap dan nilth path din siswa yang sedang belajar. 46 
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang berkaitan dengan berbagai 
pendidikan yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain moral 
dan spiritual, harus mampu berdialog dan berinteraksi secara berarti dengan 
bidang studi lainnya. Demikian pula guru agamanya tidak bisa hanya bersikap 




menyendiri dan jalan sendiri, tetapi harus pula mampu berdialog dan berinteraksi 
secara berarti dengan guru-guru lainnya atau mampu menciptakan iklim 
kehidupan keagamaan di sekolah. 
Guru PAI bertanggung jawab untuk meningkatkan mutu pelajarannya 
sehingga dirinya sebagai sosok guru agama tetap dihormati oleh siswa. Dan mata 
pelajaran agama Islam menjadi menarik bagi siswa. Bahkan bukan lagi 
kebudayaan barat yang dijadikan sumber acuan nilai bagi kaum muda terpelajar 
melainkan ajaram agama Islam yang dipelajarinya. 
Keefektifan selama proses pembelajaran dapat terjadi, jika peranan guru 
PAI sebagai pembimbing, pengarah, penuntun, pelatih clan pemberi pengajaran 
materi agama Islam mampu: 
1. Menumbuhkembangkan, meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah Swt., yang telah ditanamkan dalam keluarga, melalui 
bimbingan pengajaran dan pelatihan. 
2. Menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat khusus yang ingin mendalami 
bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga 
dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. 
3. Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan, kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam hal keyalcinan, pemahaman dan pengamatan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Mencegah dan menangkal hal-hal negatif di lingkungannya atau dan i budaya 




perkembangan dirinya menuju manusia Indonesia seutulmya. 
5. Membimbing peserta didik untuk dapat menyesuaikan din dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun sosialnya dan dapat 
mengarahkannya untuk dapat mengubah lingkungarmya sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
6. Menyampaikan pengetahuan keagamaan Islam yang fungsional.47  
Dalarn hal ini pengaruh dan i peran seorang pendidik sangat besar sekali. 
Di mana keyakinan seorang pendidik atau pengajar akan potensi manusia dan 
kemampuan semua peserta didik untuk belajar dan berprestasi merupakan suatu 
hal yang penting diperhatikan. 
Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran, masih 
tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum 
dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh komputer yang 
paling modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti 
sikap, sistem, nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang diharapkan 
merupakan hasil dan i proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat 
tersebut. Di sinilah kelebihan manusia dalam hal ini "guru" dibandingkan dengan 
alat-alat atau teknologi yang diciptakan manusia untuk membantu dan 
mempermudah kehidupannya. 48 
47 Muhaimin, Fungsi dan Peranan Guru Agama. (Malang: IAIN Sunan Ampel Malang, 
Majalah Tarbiyah, Tahun XIII, 1995), h. 37 




Dengan demikian dalam sistem pengajaran mana- pun, guru selalu 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan, hanya peran yang dimainkarmya akan 
berbeda sesuai dengan tuntutan sistem tersebut. Dalarn pengajaran atau proses 
belajar mengajar guru memegang peran sebagai sutradara sekaligus aktor. 
Artinya, path gurulah tugas dan tanggung jawab merencanakan dan 
melaksanakan pengajaran di sekolah. 
Guru sangat menentukan kualitas kader bangsa. Tugas guru sangat berat 
bukan hanya mengajar tetapi mendidik agar anak didik menjadi manusia dewasa 
mandiri, dan bertanggung jawab. Untuk meningkatkan kualitas kompetensi guru, 
pemerintah Indonesia melaksanakan suatu kebijakan baru dengan mengadakan 
program sertfikasi guru. Dengan harapan agar guru dapat meningkatkan mutu 
keilmuan mereka dengan berusaha membenahi kualitas din sesuai perkembangan 
ilmu pengetahuan dan telumlogi dalam berbagai segi kehidupan. Dan melahirkan 
guru-guru profesional yang baru dengan wajah baru. Dengan demikian usaha ini 
akan membawa prospek yang lebih baik dalam pendidikan. Proses interaksi 
belajar mengajar akan lebih baik, belajar menjadi lebih aktif, aktifitas belajar 
siswa meningkat, yang pada gilirannya akan mempengaruhi prestasi belajar anak 
didik.49 





Untuk meningkatkan aktifitas belajar, Mulyasa mengemukakan bahwa di 
samping penyediaan lingkungan yang kondusif dan lcreatif, guru dapat 
menggunakan upaya pendekatan sebagai berikut: 5°  
1. Self Esteem approach. Dalam pendekatan ini guru dituntut lebih mencurahkan 
perhatiannya pada pengembangan self esteem (kesadaran akan harga din), 
guru tidak hanya mengarahkan peserta didik untuk mempelajari materi, tetapi 
pengembangan sikap harus mendapat perhatian secara proporsional. 
2. Multiple talent approach. Pendekatan ini mementinglcan upaya 
pengembangan seluruh potensi peserta didik, karena manifestasi 
pengembangan potensi akan membangun self concept yang menunjang 
kesehatan mental. 
3. Synestis approach. Pada hakikatnya pendekatan ini memusatkan perhatian 
pada kompetensi peserta didik untuk mengembangkan berbagai bentuk 
metaphor untuk membuka intelegensinya dan mengembangkan lcreativitasnya. 
Guru-guru yang mengajar atau mendidik sudah tentu harus menjadikan 
dirinya sebagai sarana penyampaian cita-cita kepada anak yang telah diamanatkan 
kepadanya, terutama kepada guru agama yang telah lulus sertifikasi pada 
khususnya harus lebih dan i itu semua, yalcni harus sanggup menjadi pendukung 
sebenar-benarnya akan kebenaran cita-cita yang diajarkannya. Itulah sebabnya 
guru sebagai pendidik di sekolah harus memenuhi syarat-syarat yang 




dipertanggungjawabkan dalam pendidik baik dan i segi jasmaniah maupun 
rohaniah. 
Untuk menentukan seorang guru yang baik adalah sangat sukar, sebab 
mengajar yang baik ditentukan oleh beberapa faktor yang berlainan. Guru yang 
baik di kelas rendah, belum tentu baik di kelas tinggi, dan sebaliknya. Walaupun 
seorang guru mengajar di satu kelas, anak-anak setiap tahun berbeda dan i tahun ke 
tahun, sehingga tidak dapat dipakainya setiap tahun dengan cara yang sama. 
Memang proses belajar mengajar bukanlah suatu pekerjaan yang rutin, sesuatu 
yang mekanis, guru bukanlah suatu piringan hitam yang mendengarkan lagu yang 
sama dan i tahun ke tahun. 51  
Bertolak dan i uraian di atas, maka jelaslah bahwa keberadaan guru sebagai 
pendidik membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan perannya, 
karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan 
oleh peranan guru. 
Guru PAI khususnya yang telah lulus dalam sertifikasi, harus berperan 
aktif dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa, dengan menciptakan kegiatan 
proses belajar mengajar materi agama Islam yang tidak hanya sekedar melakukan 
transformasi pengetahuan agama kepada siswa dengan berbagai metode dan 
tekniknya, tetapi juga melakukan transinternalisasi, artinya menekankan kegiatan 
pendidikan guru yang komitmen terhadap ajaran Islam di hadapan peserta 
didiknya, sehingga diteladani. Dan hubungan guru dengan peserta didik bukan 




hanya komunikasi verbal dan fisik, tetapi juga keterlibatan komunikasi batin 
antara guru-peserta didik (seperti hubungan orang tua dan analcnya)52. Sehingga 
mampu menghasilkan siswa yang pandai ilmu Islam dan mempunyai komitmen 
tinggi terhadap nilai-nilai keislaman. 
Dengan demildan, peran guru PAI yang telah lulus sertifikasi selama 
proses pembelajaran, memiliki peranan penting terhadap aktifitas belajar siswa 
khususnya path materi agama Islam. 
D. Hipotesis 
Sebagai landasan kerja untuk memperoleh suatu kebenaran kegiatan 
penelitian perlu dirumuskan dalam bentuk hipotesa terlebih dahulu, yang mana 
fungsi hipotesa adalah untuk mengetahui sementara dan i suatu penelitian, atau 
kesimpulan yang belum final (proto conclution) karena masih harus dibuktikan, 
setelah terbukti kebenararmya, hipotesa berubah menjadi tesa, sebagaimana 
defmisi dan i hipotesa itu sendiri yaitu: "Suatu dugaan yang mungkin benar atau 
mungkin juga salah. Dia alcan ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima jika 
fakta-falcta membenarkannya."53  
Dalam hat ini penulis menggunakan dua hipotesa yaitu: 
1. Hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi sebagai berikut: Ada perbedaan yang 
signifikan antara peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dengan guru non- 
52 Muhaimin, Op Cit., h. 58 




sertifikasi terhadap aktifitas belajar siswa pada bidang studi agama Islam di 
SMA Al-Baluiyah Lomaer Blega Bangkalan. 
2. Hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi sebagai berikut: Tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dengan guru 
PAI non-sertifikasi terhadap alctifitas belajar siswa pada bidang studi agama 





Metode penelitian adalah ilmu yang membahas metode ilmiah dalam mencari, 
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.54 Oleh karena itu, 
metode penelitian sangat penting untuk memudahkan proses penelitian, sehingga 
peneliti memaparkan metode penelitian ini sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Sehubungan dengan permasalahan yang akan diangkat oleh peneliti, yaitu 
tentang "Perbedaan Antara Guru PAI Pasca Lulus Sertifikasi Dengan Non-
Sertifikasi Terhadap Aktifitas Be/ajar Siswa Pada Bidang Studi Agama Islam di 
SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan", maka pendekatan penelitian ini 
merupakan pendekatan penelitian kuantitatif, sebab data penelitian yang 
dihasilkan berupa angka-angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik.55 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen,56 yakni suatu cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 
menyisihlcan faktor-falctor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilalcukan 
dengan maksud untuk melihat suatu alcibat perlakuan. 
54 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 
3-4. 
55 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitaqf dan R&D, (Bandung : AlfaBeta, 2008), h. 
43 
56 Suharsimi Ariktmto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Alcsara, 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model 
komparasi, yaitu sebuah penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada clan 
tidalcnya perbedaan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Apabila 
perbedaan itu ada, maka seberapa erat perbedaannya, sena berarti atau tidaknya 
perbedaan itu. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian, dianalisis 
dengan menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif path penelitian ini adalah 
untuk menganalisis data angket yang kemudian dianalis dengan statistik 
parametrik yaitu dengan menggunakan prosentase dan uji t (uji kesamaan dua 
rata-rata) 
B. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan rencana tentang cara mengtunpulkan dan 
menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis sena serasi dengan 
tujuan penelitian.56 
Di dalam rancangan penelitian ini penyebaran angket dilakukan dua kali, 
yaitu kepada siswa yang diajar oleh guru PAI yang belum tersertifikasi (kelas 
control) dan path siswa diajar oleh guru PAI yang sudah lulus sertifikasi, dani 
hasil penilaian (berupa angket) yang disebarkan di dua kelas tersebut yakni kelas 
control dan kelas eksperimen dapat diketahui peningkatan aktifitas belajar siswa 
(efek) dan peran guru PAI pasca lulus sertifikasi. 




Rancangan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah random 
(acak) terhadap subjek yaitu di dalam rancangan ini balk subjek kelompok 
eksperimen maupun subjek kelompok control atau pembanding telah dilakukan 
secara random (acak). Adapun rancangan penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
R 
X 	 01  
02 
Keterangan: 58  
E 	 : Kelompok eksperimen 
K 	 : Kelompok kontrol 
R 	 : Random terhadap subjek 
X 	 : Guru PAI pasca lulus sertifikasi 
01 : Data yang diperoleh dengan cara memberikan post-test berupa angket 
kepada kelas eksperimen. 
02 : Data yang diperoleh dengan cara memberikan pre-test berupa angket 
kepada kelas kontrol. 
Dalam penelitian ini langkah-langkah penelitian yang digtmakan adalah: 
a. Mengadakan penyeleksian masalah-masalah yang ada di lokasi penelitian 
untuk memilih masalah yang sesuai. 
b. Mengadakan studi pendahuluan untuk mencari informasi yang diperlukan 
agar masalahnya lebih jelas kedudukannya. 




c. Merumuskan masalahnya sehingga jelas dan i mana harus dimulai, kemana 
harus pergi dan dengan apa hams dicari. 
d. Merumuskan hipotesis, yaitu kebenaran sementara yang diyakini oleh peneliti. 
e. Memilih pendekatan teori dan empiris, agar dalam penyusunan slcripsi ini 
menjadi jelas. 
f. Menentukan variabel clan sumber data secara jelas agar dengan tepat 
menentulcan a1at apa yang akan digunakan untuk mengurnpulkan data. 
g. Menentukan dan menyusun instrumen penelitian. 
h. Mengumpulkan data, yakni terkait dengan peran guru PAI pasca lulus 
sertifikasi dan aktifitas belajar siswa 
i. Mendiskripsikan data. 
j. Menganalisis data yang telah diperoleh. 
k. Menyimpulkan hasil penelitian. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.59 Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan jumlah siswa SMA Al-Bakriyah Lomaer 
Blega Bangkalan yang berjumlah 123 siswa dan terbagi dalam tiga kelas. 




Jumlah siswa SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega 






Sampel adalah sebagian atau wakil dan i populasi yang diteliti. Menurut 
Suharsimi dalam pengambilan sample ada ketentuan apabila kurang dan i 100 
lebih baik diambil semua sebagai penelitian populasi.6°  
Berdagarkan data yang diperoleh, dalam penelitian ini jumlah 
kesehu-uhan populasi sebanyak 123 siswa. 
Akan tetapi dikarenakan pertimbangan dan i Kepala sekolah dan guru 
mitra, bahwa kelas XII (Sembilan) akan mengikuti UNAS serta disibukkan 
dengan ujian sekolah lainnya, maka peneliti hanya diperbolehkan meneliti di 
dua kelas saja, yaitu: kelas X dan kelas XI 
Namun demikian, dalam penelitian kali ini, peneliti hendak meneliti 
seluruh siswa kelas XI sebagai sampling, yang berjumlah sekitar 46 siswa. 
Dengan itunlah tersebut, maka peneliti akan membagi menjadi dua kelas, 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 





Kelas kontrol adalah kelas yang diajar oleh guru PAI yang belum 
tersertifikasi, sedangkan kelas eksperimen adalah kelas yang diajar oleh guru 
PAI yang telah lulus sertifikasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data merupakan pekerjaan yang sulit dan melelahkan 
karena data yang diambil dalam penelitian haruslah objektif. Oleh karenanya 
peneliti memilih beberapa metode, antara lain: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan pancaindera mata dan dibantu dengan 
pancaindera 
Dalam hal ini peneliti tidak hanya mengamati obyek studi tetapi juga 
mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut. Selain itu metode ini 
peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang situasi dan kondisi secara 
universal dan i obyek penelitian, yakni letak geografis/lokasi sekolah, kondisi 
sarana, struktur organisasi, kondisi kelas yang ada di SMA Al-Bakriyah 
Lomaer Blega Bangkalan. 





b. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
digtmakan untuk menelusuri data historis.' Adapun metode dulctunentasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah menggali informasi dari buku-buku, 
catatan-catatan, majalah-majalah, surat kabar, internet, koran, transkip nilai 
yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam skripsi ini yaitu tentang 
efektifitas peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dalam upaya meningkatkan 
aktifitas belajar siswa di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Banglcalan. 
c. Metode Angket 
Metode angket adalah metode yang berbentuk rangkaian atau 
lcumpulan pertanyaan yang disustm secara sistematis dalam sebuah 
pertanyaan, kemudian dikirim kepada responden untuk diisi, setelah diisi 
angket dikirim kembali/dikembalikan ke peneliti.63 
Dalam hal ini peneliti menggunakan kuesioner langsung, yaitu 
memberikan daftar langsung kepada responden untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan sehingga dapat diketahui pendapat atau sikap seseorang terhadap 
suatu masalah. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dalam upaya meningkatkan aktifitas 
belajar siswa pada bidang studi PA! di SMA Al-Balcriyah Lomaer Blega 
Bang,lcalan. 
62 Ibid. h. 152 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat path waktu penelitian menggunakan suatu metode.64 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu: 
1. Lembar angket tentang peran guru PAI pasca lulus sertifikasi. 
Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran setelah dinyatakan lulus dalam sertfikasi guru 
PA!. yang meliputi seluruh kegiatan selama pelaksanaan pembelajaran. 
Tabel: 3.2 
Instrumen Penelitian Tentang Peran Guru PAI Pasca Lulus Sertifikasi 
Variabel X Indikator Sub Indikator Item Soal 
1. Kompetensi 1. Kepribadian 1. Apakah guru PA! bertindak 
Kepribadian yang mantap 
dan stabil 
sesuai dengan norma 
hukum? 
2. Apakah guru PAI bertindak 
sesuai dengan norma sosial? 
3. Apakah guru PAI bangga 
sebagai guru? 
Peran Guru 
4. Apakah guru PAI memiliki 
konsistensi dalam bertindak 
sesuai dengan norma? 
PAI Pasca 
Lulus 2. Kepribadian 5. Apakah guru PA! 
Sertifikasi yang dewasa menampilkan kemandirian 
dalam bertindak sebagai 
pendidik? 
6. Apakah guru PAI memiliki 
etos kerja sebagai guru? 
3. Kepribadian 
yang arif 
7. Apakah guru PAI 
menampilkan tindakan yang 
didasarkan pada 
kemanfaatan peserta didik, 







sekolah, dan masyarkat? 
8. Apakah guru PAI 
menunjukkan keterbukaan 
dalam berfikir dan 
bertindak? 
9. Apakah guru PAI memiliki 
perilaku yang berpengaruh 
positif terhadap peserta 
didik? 
10. Apakah guru PAI memiliki 
perilaku yang disegani? 
5. Akhlak 11. Apakah guru PAI bertindak 
mulia dan sesuai dengan norma 
dapat religius? 
menjadi 12. Apakah guru PAI memiliki 
teladan perilaku yang diteladani 
peserta didik? 
6. Evaluasi din i 13. Apakah guru PAI memiliki 
dan kemampuan untuk 
pengembang berintropeksi? 
-an din i 14. Apakah guru PAI mampu 
mengembangkan potensi 
din i secara optimal? 
2. Kompetensi 1. Memahami 15. Apakah guru PA! 
Pedagogik peserta memahami peserta didik 
didik secara dengan memanfaatkan 
mendalam prinsip-prinsip 
- perkembangan kognitif? 
16. Apakah guru PAI 
memahami peserta didik 
dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip kepribadian? 
17. Apakah guru PAI 
mengidentifikasi bekal ajar 




2. Merancang 18. Apakah guru PAI 
pembelajar- memahami landasan 
an, termasuk kependidikan? 
memahami 19. Apakah guru PAI 
landasan menerapakan teori belajar 
pendidikan dan pembelajaran? 
untuk 20. Apakah guru PAI 
kepentingan menentukan strategi 
pembelajar- pembelajaran berdasarkan 
an. karakteristik peserta didik, 
kompetensi yang ingin 
dicapai, dan materi ajar? 
21. Apakah guru PAI menyusun 
rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang 
dipilih? 
3. Melaksanak 22. Apakah guru PAI menata 
-an latar (setting) pembelajaran? 
pembelajar- 23. Apakah guru PAI 
an melaksanakan pembelajaran 
yang kondusif? 
4. Merancang 24. Apakah guru PAI 
dan merancang dan 
melaksana- melaksanakan evaluasi 
kan evaluasi (assesment) proses dan hasil 
pembelajar- belajar secara 
an berkesinambungan dengan 
berbagai metode? 
25. Apakah guru PAI 
menganalisis hasil evaluasi 
proses dan hasil belajar 
untuk menentukan ting,kat 
ketuntasan belajar (mastery 
learning)? 
26. Apakah guru PAI 
memanfaatkan hasil 
penilaian pembelajaran 






5. Mengem- 27. Apakah guru PAI 
bangkan memfasilitasi peserta didik 
peserta untuk pengembangan 
didik untuk berbagai potensi akademik? 
mengaktuali 28. Apakah guru PAI 
sasikan memfasilitasi peserta didik 
berbagai untuk mengembangkan 
potensinya berbagai potensi non-
akademik? 
3. Kompetensi 1. Menguasai 29. Apakah guru PA! 
Profesional substansi memahami materi ajar yang 
keilmuan ada di kurikulum sekolah? 
yang terkait 30. Apakah guru PM 
dengan memahami struktur, konsep 
bidang studi dan metode keilmuan yang 
menaungi atau koheren 
dengan materi ajar? 
31. Apakah guru PAI 
memahami hubungan 
konsep antar mata pelajaran 
terkait? 
32. Apakah guru PAI 
menerapkan konsep 
keilmuan dalam kehidupan 
sehari-haii? 
2. Menguasai 33. Apakah guru PM menguasai 
struktur dan langkah-langkah penelitian 
metode dan kajian kritis untuk 
keilmuan memperdalam pengetahuan 
atau materi bidang studi 
secara profesional dalam 
konteks global? 
4. Kompetensi 1. Mampu ber- 34. Apakah guru PA! 
Sosial komunikasi berkomunikasi dan bergaul 
dan bergaul secara efektif dengan peserta 






2. Mampu ber- 35. Apalcah guru PAI 
komunikasi berkomunikasi dan bergaul 
clan bergaul secara efektif dengan 






3. Mampu ber- 36. Apakah guru PAI 
komunikasi berkomunikasi dan bergaul 
dan bergaul secara efektif dengan orang 
secara efektif tua atau wali murid dan 
dengan orang masyarakat sekitar? 




2. Lembar angket tentang aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran bidang 
studi agama Islam dengan guru PAI pasca lulus sertifikasi dan guru PAI yang 
belum tersertifikasi. 
Angket ini digunakan untuk mengetahui aktifitas belajar siswa pada 
bidang studi agama Islam. antara kelas experimen (kelas yang sudah diajar 
oleh guru PAI pasca lulus sertifikasi) dengan kelas kontrol (kelas yang diajar 




Instrumen Penelitian Tentang Aktifitas Belajar Siswa 
Variabel Y Indikator Item Soal 
1. Keinginan, keberanian 1. Apakah siswa mendengarkan 
menampilkan minat, 
kebutuhan dan 
penjelasan guru tentang model 
dan prosedur pengajaran? 
permasalahan yang 2. Apakah siswa memperhatikan 
dihadapinya. serta mendengarkan topik 
pembahasan materi yang 
dijelaskan guru dengan 
seksama? 
3. Apakah siswa mempunyai rasa 
ingin tahu yang kuat? 
4. Apakah siswa menekuni 
kegiatan belajar? 
5. Apakah siswa mengusullcan 
sumber-sumber belajar yang 
alcan dimanfaatkan dalam 
proses pembelajaran? 
Aktifitas 2. Keinginan dan keberanian 6. Apakah siswa membaca materi 
B 	 ar Si ela •j 
swa 
siswa serta kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan persiapan, proses 
yang relevan dengan topik 
pembahasan materi dan i guru? 
7. Apakah siswa mencati dan 
dan kelanjutan belajar. menyediakan stunber belajar 
yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran? 
8. Apakah siswa menyimpulkan 
ide-ide yang telah diperoleh 
dan i membaca? 
9. Apakah siswa mengerjakan 
tugas-tugas belajar yang ada 
dalam proses pembelajaran? 
10. Apakah siswa mengajukan 
pertanyaan dan menyelesaikan 
masalah? 
11. Apakah siswa berbuat dan 






3. Siswa dapat menampilkan 	 12. Apakah siswa mencari dan 
berbagai usaha atau 	 menentukan sumber-sumber 
kekreatifan belajar dalam 	 belajar yang ditentukan? 
menjalani dan 	 13. Apakah siswa memberikan 
menyelesaikan kegiatan 	 alternatif dalam memecahkan 
belajar sampai mencapai 	 permasalahan yang ada dalam 
keberhasilarmya. 	 proses pembelajaran? 
14. Apakah siswa memilih cam 
kerja yang berbeda dan i cara 
kerja yang telah ditentulcan 
guru? 
15. Apakah siswa rajin menulis 
atau mencatat informasi dani 
guru atau teman tentang 
sesuatu yang belum diketahui? 
16. Apakah siswa merangkum 
materi pelajaran? 
17. Apakah siswa menjawab 
pertanyaan dan i guru secara 
langsung? 
18. Apakah siswa menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh 
guru? 
4. Kemandirian belajar 	 19. Apakah siswa membaca buku 
pelajaran saat jam kosong? 
20. Apakah siswa membaca buku 
di perpustakaan saat jam 
istirahat? 
F. Analisis Data 
Analisis data yang dimaksud adalah untuk mengkaji dalam kaitarmya 
dengan pengujian hipotesis penelitian yang peneliti rinnuskan. Maka data yang 
telah berhasil dikumpulkan selama penelitian diseleksi, dikelompoldcan, disajikan 




Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis 
deskriptif kuantitatif dan i data yang diperoleh lewat penyebaran angket sejumlah 
responden setelah hasil angket didapat. Maka langkah selanjutnya adalah 
memprosentasekan tiap item soal ke dalam tabel dengan menggunakan rumus: 
P F x100% 
Keterangan: 
F : Frekuensi yang akan dicari prosentasenya 
N : Jumlah frekuensi atau banyaknya responden 
P : Prosentase65 
Dalam menentukan standar perhitungan di atas maka peneliti 
menggunakan kriteria menurut Suharsimi Arikunto sebagai berikut:" 
76 % — 100 % : Sangat baik 	 56 —75 % 	 : Cukup baik 
40 % —55 	 : Kurang baik 	 Kurang dan i 40 % 	 : Tidak baik 
Tujuan dan i teknik analis data prosentase adalah untuk mengetahui peran 
guni PAI pasca lulus sertifikasi dalam proses pembelajaran dan aktifitas belajar 
siswa pada bidang studi agama Islam. 
Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen terkait peran guru PM pasca lulus sertifikasi dengan guru 
PA! Non-Sertifikasi Terhadap alctifitas belajar siswa pada bidang studi agama 
Islam, maka dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis t-test (uji-t). 
65 Anas Sudjono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafmdo Persada, 2001), h. 
40. 




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus t-tes untuk dua sampel 
yang tidak berhubungan (uncorrelated sample). Adapun rumusnya sebagai 
berikut:67 
to = 	 M1 -M2 
( E X12 + E X22) . (NI ± N2) 
(NI ± N2 - 2) 
	 ( NI • N2) 








LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMA AI-Bakriyah 
Sekolah SMA Al-Balcriyah ini didirikan diatas tanah seluas + 2000 m2 
yang berlokasi di jalan Raya Lomaer Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan. 
Keberadaan sekolah SMA Al-Bakriyah ini berawal dan i tuntutan dan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya arti pendidikan dan supaya pendidikan 
tidak terhenti pada tingkat SD/SMP 
Akhirnya atas inisiatif dan i tokoh masyarakat desa Lomaer yang 
bernama K.H. Abdul hakam fudholi, malca pada tahun 1990 berdirilah SMA 
Al-Balcriyah. Nama sekolah tersebut diambil dan i nama sesepuh dan tokoh 
masyarakat sekaligus pendiri pondok pesantren Al-Balcriyah yang sangat 
dipercaya yang telah meninggal dunia yang bernama K.H. Balcri. 
Path mulanya SMA Al-Balcriyah ini tidak mempunyai gedung sendiri, 
gedung sekolah ini sementara ikut menumpang gedung MI pondok pesantren 





Dan i tahun ke tahun sekolah ini telah mengalami perkembangan, 
akhirnya tahun 1996 sekolah ini sudah mempunyai gedung sendiri yang 
terletak di jalan Raya Lomaer Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan. 
Sampai sekarang lembaga sekolah SMA A1-Bakriyah ini tetap eksis 
dalam visi dan misinya. Pada periode 2009/2010 sekolah SMA AI-Bakriyah 
ini dikepalai oleh Drs. Muhammad Kholili SH.Mpd.i. 
2. Visi dan Misi SMA Al-Bakriyah 
Adapun Visi dan Misinya adalah sebagai berikut: 
1) Visi: 
Menjadikan lembaga pendidikan islam yang dapat mencetak generasi 
islam yang berilmu, berintelektual tinggi, cerdas, terampil, berprestasi, 
beramal, berakhalak mulia beriman dan bertaqwa 
2) Misi: 
a. Mencetak dan meluruskan siswa yang berkualitas dibidang ilmu 
pegetahuan, yang berakhlaqul karimah, beriman dan bertaqwa 
b. Mengembangkan hasrat keras untuk tetap giat belajar dan mencetak 
siswa yang berpreastasi tinggi. 
c. Membangun keinginan kuat siswa untuk tetap berhasrat keras untuk 
terus mendalami ilmu pengetahuan dan pendidikan yang berkelanjutan 
d. Melatih dan membiasakan anak mempunyai kepekaan dan kepedulian 
yang tinggi terhadap permasalah dan kemaslahatan umat 
e. Selalu mengupayakan pembaharuan dalam sistem pendidikan dengan 
tetap berorientasi pada system 




SMA Al-Bakriyah ini didirikan diatas tanah seluas + 2000 m2 yang 
berlokasi di jalan Raya Lomaer Blega Bangkalan. Posisi SMA Al-Balcriyah 
terletak di Antara Desa Panyepen clan Karang Gayam 
Adapun batas-batas tanah lokasi SMA Al-Bakriyah adalah: 
1) Sebelah Barat berbatasan dengan rumah warga 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Pemakaman Islam 
3) Sebelah Utara berbatasan rumah warga 
4) Sebelah Selatan berbatasan dengan pondok pesantren putri Al-Balcriyah 
4. Identitas Sekolah 
1) Nama 	 : SMA Al-Bakriyah 
2) Alamat 	 : J1.Raya Lomaer Blega Bangkalan 
3) Desa/Kelurahan : Lomaer 
4) Kecamatan 	 : Blega 
5) Kabupaten 	 : Bangkalan 
6) Propinsi 	 : Jawa Timur 
7) Status 	 : Terakreditasi 
5. Struktur Organisasi SMA Al-Bakriyah 
Struktur Organisasi merupalcan badan yang didalanuiya memuat tugas 
dan tanggung jawab sekelompok orang, yang diharapkan antara satu dengan 
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6. Keadaan Guru dan Karyawan SMA Al-Bakriyah 
Keadaan guru dan pegawai di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega 
Bangkalan berjtunlah 23 guru dan 3 pegawai administrasi. 
Adapun data guru dan karyawan SMA Al-Bakriyah adalah: 
Tabeh 4.1 
Nama-Nama Guru Dan Pegawai Di SMA Al-Bakriyah 
NO NAMA KETERANGAN 
1 Drs. Muhammad Kholili SH.M.Pd.I. Kepala Sekolah 
2 H. Hamim, HK S.Pd.I Guru PM 
3 H. Abdul Wadud S.Pd Guru PAI/Fiqih 
4 H. Muafi Syam S.Pd Guru PAI/T. Qur'an 
5 H. Abdul Wachid, M.Ag Guru PM/SKI 
6 Gufion, S.Pd.I Guru PM 
7 M. Holili, S.Pd Guru Kimia 
8 Lukman Hakim, S.Pd Guru TIK 
9 Abu Khalis , S.Pd Guru Matematika 
10 Fausi, SS Guru Mu 
11 Zainal Arifin, S.Pd Guru B. Inggris 
12 Muyassaroh, S.Pd Guru IPS Terpadu 
13 Leny Marlyana, S.Pd Guru Bhs. Indonesia 
14 Nurul Khomisah, S.SI Guru Kimia 
15 Husnul Hotimah, S.Pd Guru Biologi 
16 Pith Pujiastutik Guru IPS Terpadu 
17 Vita Pumamasari, S.Pd Guru B.Inggris 
18 Moh. Hadhori, S.Pd Guru B.Inggris 




20 Mauludi, SS Guru Kertakes 
21 Taufiqurrohman, S.Pd.I Guru Sosiologi 
22 Lailatul Fadilah, S.Pd Guru Sosiologi 
23 Abd. Qohar Guru Olahraga 
24 Ahmad Zaini, SE TU 
25 Nur Azizah, SE TU 
26 Ahmad Fauzi Tukang Kebun 
7. Keadaan Siswa SMA Al-Baluiyah 
Secara keseluruhan jumlah siswa di SMA A1-Balcriyah sebanyak 123 
orang dengan rincian siswa putra 57 siswa putri 66 Adapun jumlah rincian 
perkelas menurut jenis kelaminnya adalah sebagai berikut: 
Tabel: 4.2 
Keadaan Siswa SMA Al-Bakriyah Tahun Ajaran 2009/2010 
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 X 22 23 45 
2 XI 23 23 46 
3 XII 15 2i 36 
JUMLAH 60 67 127 
Adapun nama-nama dari siswa-siswa yang terdaftar pada tahun ajaran 
2009-2010 adalah: 
Tabel: 4.3 
Nama-Nama Siswa SMA Al-Bakriyah Tahun Ajaran 2009/2010 
NO NAMA SISWA ICELAS 
1 Achmad Fasihul Lisan X 
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2 Ahmad Farhad Adinata X 
3 Ahmad Muzayyin X 
4 Ahmad Nawawi X 
5 Ali Imron X 
6 Abd. Ghofur X 
7 Aswin X 
8 Bahrotim X 
9 Fathul Bari X 
10 Fitriyah X 
11 Hayat X 
12 Imbron X 
13 Jakfar Makki X 
14 Maluus X 
15 Mat Roni X 
16 Moh. Makhrus X 
17 Mob. Soleh X 
18 Munadi X 
19 Mudalthr X 
20 Musleh X 
21 Abd. Fattah X 
22 Haris X 
23 Mukarromah X 
24 Mufarrohah X 
25 Layliatul Fajriyah X 
26 Issyatul Hasanah X 
27 Maimuna X 
28 Masniyah X 
29 Mahmudah X 
30 Bariroh X 
31 Badriyah X 
32 Camelia X 
33 Fauzia Fattah X 
34 Nurul Ilmiyah X 
35 Roidoh Lia X 
36 Nadia X 




38 Fatimah X 
39 Silfi X 
40 Dewi Ramawati Ningsih X 
41 Dewi Sahilah X 
42 Aura Kasih X 
43 Rahma Zulfaturrolunah X 
44 Nunung Karimah X 
45 Fusiyah X 
46 Abd. Adzim XI 
47 Abd. Salam XI 
48 Alimuddin XI 
49 Ach. Fauzi XI 
50 Ahmad Ridwan XI 
51 Anang Iskandar XI 
52 Baihaqi XI 
53 Besuni XI 
54 Ckolis XI 
55 Ckoiri XI 
56 Dani XI 
57 Darwis XI 
58 Eko Santoso XI 
59 Edi Efendi XI 
60 Fahmi XI 
61 Fu'adi XI 
62 Edo Pratama XI 
63 Fauzan Munalci XI 
64 Fanzan Tamim XI 
65 Hasan Basri XI 
66 Hamim XI 
67 Hadrowi XI 
68 Sholihin XI 
69 Aminah XI 
70 Atika XI 
71 Aulia Maharani XI 
72 Fatimah XI 




74 Im.mah XI 
75 Fifi Rahmani XI 
76 Baddah XI 
77 Mutmainah XI 
78 Niswatui Fadilah XI 
79 Rika Fatrnawati XI 
80 Rofikoh XI 
82 Rohayyah XI 
82 Rohmadani XI 
83 Sa'diyah XI 
84 Salma XI 
85 Siti Khumairoh XI 
86 Siti Maimuna XI 
87 Siti Maisaroh Ningsih XI 
88 Siti Rohmah XI 
89 Siti Rohmah Yanti XI 
90 Syahrini XI 
91 Uswatun Hasanah XI 
92 Anisatul Mahmudah XII 
93 Bagus Alfianto XII 
94 Chasan XII 
95 Chusen XII 
96 Fatihatul Fashihah XII 
97 Fitrotin Nufus XII 
98 Irvi Asifah XII 
99 Moh. Sufyan Hadi XII 
100 Muhammad Amir Murtadlo XII 
101 Muhammad Kharisma Fatkhullah XII 
102 Muhammad Nuruddin XII 
103 Muhammad Sholahuddin Ghozali XI 
104 Muhammad Sofyan XII 
105 Muhammad Syafrudin XII 
106 Nikmatus Solihah XII 
107 Nuro Hamidah XII 
108 Nurul Ihniah XII 




110 Siti Rohmah XII 
111 Zakkiyatul Azkiyah XII 
112 Shilfi Khoirini XII 
113 Muhammah Aan Bahrur Rozaq XII 
114 Achmad Syaikhoni XII 
115 Agus Budi Santoso XII 
116 Alfiyatul Munawwiroh XII 
117 Alif Hidayati XII 
118 Ayun Mahbubah XII 
119 Elfi Laili Purwanti XII 
120 Eni Mudholifatin XII 
121 Faiqotul Mustabsyiroh XII 
122 Farichul Isbach XII 
123 Krismaulidia Hasanah XII 
124 Mieke Pratiwi XII 
125 Moch. Arif Karimullah XII 
126 Naf ah Sittah XII 
127 Nur Ani Safitri XII 
8. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupalcan hal yang penting dalam kegiatan 
belajar mengajar, karena adanya sarana dan prasarana menunjang 
terbentuknya suasana yang langsung memberikan dorongan kepada anak 
dalam kegiatan belajar mengajar, oleh sebab itu keadaan sarana dan prasarana 
harus diusahakan lengkap untuk memberikan dan menciptakan situasi belajar 
yang inspiratif, sehingga dapat memberikan rangsangan pada anak agar 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Adapun keadaan sarana dan prasarana di SMA Al-Bakriyah lomaer 





Keadaan Sarana Dan Prasarana SMA Al-Baltriyab 
NO JENIS JUMLAH KEADAAN 
1 Ruang Kelas 4 Baik 
2 Ruang Laboratorium 1 Baik 
3 Ruang Kantor 1 Baik 
4 Ruang Guru 1 Baik 
5 Ruang BK 1 Baik 
6 Ruang OSIS 1 Baik 
7 Ruang Pimpinan 1 Baik 
8 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
9 Musholla 1 Baik 
10 Ruag Karyawan 1 Baik 
11 Ruang Komputer 1 Baik 
12 Kamar Mandi Guru 1 Baik 
13 Kamar Mandl Siswa 3 Baik 
B. Penyajian Data 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunalcan angket. 
Maka dapat diketahui bagaimana peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dan juga 
bagaimana keaktifan belajar siswa di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega 
BanglcaIan. Tetapi perlu diketahui bahwa hasil angket di bawah ini sudah diolah 
menjadi skor dengan ketentuan di bawah ini : 
a. Jawaban "a" skor: 3 	 c. Jawaban "c" skor: 1 




1. Data Tentang Peran Guru PA! 
a. Peran guru PAI yang belum tersertifikasi 
label: 4.5 
Skor Hasil An et Tentan Per, 
 
Respdn I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
... 
14 15 16 17 
•,,, 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
__ 
 
29 30 31 32 33 34 35 36 MI 
1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 104 
2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
3  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 
4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 100 
5 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 103 
6 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
8  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 93 
9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 104 
10 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 103 
11 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
12 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 I 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
13 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 102 
14 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
15 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 100 
16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 102 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 104 
18  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 105 
19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 104 
20  3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 104 
21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 100 
22 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 97 




b. Peran guru PAI pasca lulus sertifikasi 
Tabel: 4.6 
Skor Hasil Angket Tentang Peran Guru PA! Pasca Lulus Sertifikasi 
Respdn 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Jol 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 102 
2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 104 
4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 105 
5 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 103 
7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
8 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
9 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 
11 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 
13 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
14 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 
16 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
17 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
18 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 100 
19 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 107 





2. Data Tentang Aktifitas Belajar Siswa 
a. Data aktifitas belajar siswa kelas kontrol 
Untuk mengetahui hasil angket yang disebarkan kepada 
responden (pada kelas kontrol) tentang keaktifan belajar siswa di SMA 
A1-Bakriyah Lomaer Blega Bangka1an dapat dilihat pada daftar tabel di 
bawah mi. 
Tabel: 4.7 
Skor Hasil Angket Tentang Aktifitas Belajar Siswa Kontrol 
Respdn 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml 
1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 52 
2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 51 
3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 47 
4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 57 
5 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 45 
6 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 51 
7 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 48 
8 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 51 
9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 56 
10 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 51 
11 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 52 
12 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 49 
13 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 50 
14 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 53 
15 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 48 
16 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 48 
17 	 ' 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 49 
18 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 48 
19 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 49 
20 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 52 
21 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 49 
22 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 49 





b. Data Aktifitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Untuk mengetahui hasil angket yang disebarkan kepada 
responden (pada kelas eksperimen) tentang keaktifan belajar siswa di 
SMA A1-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan dapat dilihat pada daf-tar 
tabel dibawah mi. 
Tabel: 4.8 
Skor Hasil Angket Tentang Aktifitas Belajar Siswa Kelas Ekeperimen 
Respdn 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml 
1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 46 
2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 3 2 2 3 2 2 48 
3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 46 
4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 47 
5 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 52 
6 3 3 2 3 2 1 1 1 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 41 
7 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 51 
8 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 52 
9 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 45 
10 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 49 
11 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 1 1 3 3 2 3 2 2 45 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 58 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 58 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 58 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 58 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 58 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 58 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 58 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 58 
20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 55 
21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 57 
22 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 57 





C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 
Setelah semua data terlaimpul, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 
peneliti adalah menganalisis data tersebut sesuai dengan data yang ada agar data 
dapat diinterpretasikan. Analisis data merupakan salah satu bagian yang sangat 
penting dalam suatu penelitian sebagai dasar pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan. Karena pada bagian ini semua hasil tersebut merupakan gambaran 
yang telah terjadi selama kita mengadakan penelitian. 
1. Deskripsi Tentang Peran Guru PA! 
1. Peran guru PAI yang belum tersertifikasi 
Tabel: 4.9 
Prosentase Data Keseluruhan Angket Tentang Peran Guru PA! 
Pasca Lulus Sertifikasi 
Skala Nilai F Prosentase 
a 695 (695 / 828) x 100% = 83,94% 
b 132 ( 132 / 828) x 100% = 15,94% 
c 1 ( 1 / 828) x 100% = 0,12% 
Jumlah 828 100% 
Sesuai dengan hasil perhitungan prosentase di atas dapat disimpulkan 
bahwa peran guru PAI pasca lulus sertfikasi di SMA Al-Bakriyah Lomaer 
Blega Bangkalan tergolong sangat baik, terbukti dari hasil perhitungan di atas 
dengan nilai 83,94% yang apabila dikonsultasikan dengan tabel prosentase 
Suharsimi Arikunto berada diantara 76- 100% yang berarti sangat baik. 
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2. Peran guru PAI pasca lulus sertifikasi 
Tabel: 4.10 
Tentang Guru PAI Bertindak Sesuai Dengan Norma Hukum 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 23 100% 
1 b. Kadang-kadang 23 0 -- 
c. 	 Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI bertindak 
sesuai dengan norma hukum. Hal ini terbukti dengan: 23 siswa (100%) 
memilih jawaban [a] 
Tabel: 4.11 
Tentang Guru PA! Bertindak Sesuai Dengan Norma Sosial 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 23 100% 
2 b. Kadang-kadang 23 0 -- 
c. 	 Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI bertindak 
sesuai dengan norma sosial. Hal ini terbukti dengan: 23 siswa (100%) 
memilih jawaban [a] 
Tabel: 4.12 
Tentang Guru PAI Bangga Sebagai Guru 





a. 	 Ya 20 86,95% 
3 b. Kadang-kadang 23 3 13,05% 
c. 	 Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjulckan bahwa guru PAI bangga 
sebagai guru. Hal ini terbukti dengan: 20 siswa (86,95%) memilih jawaban [a] 
dan 3 siswa (13,05%) memilih jawaban [b] 
Tabel: 4.13 
Tentang Guru PA! Memiliki Konsistensi Dalam Bertindak 
Sesuai Dengan Norma 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
4 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjulckan bahwa guru PAI memiliki 
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. Hal ini terbukti dengan: 21 
siswa (91,30%) memilih jawaban [a] dan 2 siswa (8,70%) metnilih jawaban 
[b]. 
Tabel: 4.14 
Tentang Guru PA! Menampilkan Kemandirian 
Dalam Bertindak Sebagai Pendidik 




a. Ya 20 86,95% 
5 b. Kadang-kadang 23 3 13,05% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PA1 menampilkan 
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik. Hal ini terbukti dengan: 20 
siswa (86,95%) memilih jawaban [a] dan 3 siswa (13,05%) memilih jawaban 
[b]. 
Tabel: 4.15 
Tentang Guru PA! Memiliki Etos Kerja Sebagai Guru 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 18 78,26% 
6 b. Kadang-kadang 23 5 21,74% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI memiliki etos 
kerja sebagai guru. Hal ini terbulcti dengan: 18 siswa (78,26%) memilih 
jawaban [a] dan 5 siswa (21,74%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.16 
Tentang Guru PA! Menampilkan Tindakan Yang Didasarkan Pada 
Kemanfaatan Peserta Didik, Sekolah, Dan Masyarkat 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 




b. Kadang-kadang 5 21,74% 
c. Tidal( 0 -- 
Jtunlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI menampilkan 
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan 
masyarkat. Hal ini terbukti dengan: 18 siswa (78,26%) memilih jawaban [a] 
dan 5 siswa (21,74%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.17 
Tentang Guru PA! Menunjukkan Keterbukaan Dalam Bernick Dan 
Bertindak 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 18 78,26% 
8 b. Kadang-kadang 23 5 21,74% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI menunjukkan 
keterbukaan dalam berfikir dan bertindalc. Hal ini terbukti dengan: 18 siswa 
(78,26%) memilih jawaban [a] dan 5 siswa (21,74%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.18 
Tentang Guru PA! Memiliki Perilaku Yang Berpengaruh Positif 
Terhadap Peserta Didik 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. Ya 19 82,61% 
9 23 




c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjulckan bahwa guru PAI memililci 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik. Hal ini terbukti 
dengan: 19 siswa (82,61%) memilih jawaban [a] dan 4 siswa (17,39%) 
memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.19 
Tentang Guru PAI Memiliki Perilaku Yang Disegani 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 20 86,95% 
10 b. Kadang-kadang 23 3 13,05% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PA1 memiliki 
perilaku yang disegani. Hal ini terbukti dengan: 20 siswa (86,95%) memilih 
jawaban [a] dan 3 siswa (13,05%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.20 
Tentang Guru PAI Bertindak Sesuai Dengan Norma Religius 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 19 82,61% 
11 b. Kadang-kadang 23 4 17,39% 
c. Tidak 0 -- 




Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PAI bertindak 
sesuai dengan norma religius. Hal ini terbukti dengan: 19 siswa (82,61%) 
memilih jawaban [a] dan 4 siswa (17,39%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.21 
Tentang Guru PA! Memiliki Perilaku Yang Diteladani Peserta Didik 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 22 95,65% 
12 b. Kadang-kadang 23 1 4,35% 
c. Tidak 0 -- 
hunlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PAT memiliki 
perilaku yang diteladani peserta didik. Hal ini terbukti dengan: 22 siswa 
(95,65%) memilih jawaban [a] dan 1 siswa (4,35%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.22 
Tentang Guru PA! Memiliki Kemampuan Untuk Berintrospeksi 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 22 95,65% 
13 b. Kadang-kadang 23 1 4,35% 
c. Tidalc 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PAI memiliki 
kemampuan untuk berintrospeksi. Hal ini terbukti dengan: 22 siswa (95,65%) 




Tentang Guru PA! Mampu Mengembangkan Potensi Dini 
Secara Optimal 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 19 82,61% 
14 b. Kadang-kadang 23 4 17,39% 
c. Tidak 0 -- 
Jtunlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI mampu 
mengembangkan potensi din i secara optimal. Hal ini terbukti dengan: 19 siswa 
(82,61%) memilih jawaban [a] dan 4 siswa (17,39%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.24 
Tentang Guru PA! Memahami Peserta Didik Dengan Memanfaatkan 
Prinsip-Prinsip Perkembangan Kognitif 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
15 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PAI memahami 
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif. 
Hal ini terbukti dengan: 21 siswa (91,30%) memilih jawaban [a] dan 2 siswa 






Tentang Guru PA! Memahami Peserta Didik Dengan Memanfaatkan 
Prinsip-Prinsip Kepribadian 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
16 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI memahami 
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian. Hal ini 
terbukti dengan: 21 siswa (91,30%) memilih jawaban [a] dan 2 siswa (8,70%) 
memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.26 
Tentang Guru PA! Mengidentifikasi Bekal Ajar Awal Peserta Didik 
No Alternatif Jaw aban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
17 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjulckan bahwa guru PAI 
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. Hal ini terbukti dengan: 21 





Tentang Guru PA! Memahami Landasan Kependidikan 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 18 78,26% 
18 b. Kadang-kadang 23 5 21,74% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI memahami 
landasan kependidikan. Hal ini terbukti dengan: 18 siswa (78,26%) memilih 
jawaban [a] dan 5 siswa (21,74%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.28 
Tentang Guru PA! Menerapakan Teori Belajar Dan Pembelajaran 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 18 78,26% 
19 b. Kadang-kadang 23 5 21,74% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PAI menerapakan 
teori belajar dan pembelajaran. Hal ini terbukti dengan: 18 siswa (78,26%) 
memilih jawaban [a] clan 5 siswa (21,74%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.29 
Tentang Guru PA! Menentukan Strategi Pembelajaran Berdasarkan 
Karakteristik Peserta Didik, Kompetensi Yang "Engin Dicapai, 





No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 19 82,61% 
20 b. Kadang-kadang 23 4 17,39% 
c. Tidak 0 -- 
Jiunlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjulckan bahwa guru PAI menentukan 
strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi 
yang ingin dicapai, dan materi ajar. Hal ini terbukti dengan: 19 siswa 
(82,61%) memilih jawaban [a] dan 4 siswa (17,39%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.30 
Tentang Guru PAI Menyusun Rancangan Pembelajaran Berdasarkan 
Strategi Yang Dipilih 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 23 100% 
21 b. Kadang-kadang 23 0 -- 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjulckan bahwa guru PAI menyusun 
rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih. Hal ini terbukti 
dengan: 23 siswa (100%) memilih jawaban [a]. 
Tabel: 4.31 
Tentang Guru PA! Menata Latar (Setting) Pembelajaran 




a. 	 Ya 21 91,30% 
22 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PA1 menata latar 
(setting) pembelajaran. Hal ini terbukti dengan: 21 siswa (91,30%) memilih 
jawaban [a] dan 2 siswa (8,70%) memilih jawaban [b] 
Tabel: 4.32 
Tentang Guru PA! Melaksanakan Pembelajaran Yang Kondusif 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 22 95,65% 
23 b. Kadang-kadang 23 1 4,35% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI melaksanakan 
pembelajaran yang kondusif. Hal ini terbukti dengan: 22 siswa (95,65%) 
memilih jawaban [a] dan 1 siswa (4,35%) memilih jawaban [b] 
Tabel: 4.33 
Tentang Guru PA! Merancang dan Melaksanakan Evaluasi (Assesment) 
Proses Dan Hasil Belajar Secara Berkesinambungan 
Dengan Berbagai Metode 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 




b. Kadang-kadang 0 -- 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI merancang 
dan melaksanakan evaluasi (assesment) proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagai metode. Hal ini terbukti dengan: 23 siswa 
(100%) memilih jawaban [a]. 
Tabel: 4.34 
Tentang Guru PAI Menganalisis Hasil Evaluasi Proses dan Hasil Belajar 
Untuk Menentukan Tingkat Ketuntasan Belajar (Mastery Learning) 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. Ya 23 100% 
25 b. Kadang-kadang 23 0 -- 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PM menganalisis 
hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan 
belajar (mastery learning). Hal ini terbukti dengan: 23 siswa (100%) memilih 
jawaban [a]. 
Tabel: 4.35 
Tentang Guru PA! Memanfaatkan Hasil Penilaian Pembelajaran Untuk 
Perbaikan Kualitas Program Pembelajaran Secara Umum 















Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI 
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program 
pembelajaran secara umum. Hal ini terbulcti dengan: 23 siswa (100%) 
memilih jawaban [a]. 
Tabel: 4.36 
Tentang Guru PAL Memfasffitasi Peserta Didik Untuk Pengembangan 
Berbagai Potensi Akademik 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
27 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PAI memfasilitasi 
peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik. Hal ini 
terbukti dengan: 21 siswa (91,30%) memilih jawaban [a] dan 2 siswa (8,70%) 
memilih jawaban [b] . 
Tabel: 4.37 
Tentang Guru PA! Memfasilitasi Peserta Didik Untuk Mengembangkan 




No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
28 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PAI metnfasilitasi 
peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non- akademik. Hal ini 
terbukti dengan: 21 siswa (91,30%) memilih jawaban [a] dan 2 siswa (8,70%) 
memilih jawaban [b] . 
Tabel: 4.38 
Tentang Guru PAI Memahami Materi Ajar Yang Ada 
Di Kurikulum Sekolah 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 22 95,65% 
29 b. Kadang-kadang 23 1 4,35% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PAI memahami 
materi ajar yang ada di kurikulum sekolah. Hal ini terbukti dengan: 22 siswa 
(95,65%) memilih jawaban [a] dan 1 siswa (4,35%) memilih jawaban [b] . 
Tabel: 439 
Tentang Guru PM Memahami Struktur, Konsep dan Metode Keilmuan 




No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 23 100% 
30 b. Kadang-kadang 23 0 -- 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berclasatkan tabel di alas menunjukkan bahwa guru PAI memahami 
struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan 
materi ajar. Hal ini terbukti dengan: 23 siswa (100%) memilih jawaban [a]. 
Tabel: 4.40 
Tentang Guru PA! Memahami Hubungan Konsep 
Antar Mata Pelajaran Terkait 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. Ya 22 95,65% 
31 b. Kadang-kadang 23 1 4,35% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan label di alas menunjukkan bahwa guru PAT memahami 
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. Hal ini terbukti dengan: 22 
siswa (95,65%) memilih jawaban [a] dan 1 siswa (4,35%) memilih jawaban 
[b] • 
Tabel: 4.41 
Tentang Guru PAI Menerapkan Konsep Keilmuan Dalam Kehidupan 
Sehari-Hari 




a. 	 Ya 23 100% 
32 b. Kadang-kadang 23 0 -- 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan 
konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terbukti dengan: 23 
siswa (100%) memilih jawaban [a]. 
Tabel: 4.42 
Tentang Guru PAI Menguasai Langkah-Langkah Penelitian Dan Kajian 
Kritis Untuk Memperdalam Pengetahuan Atau Materi Bidang Studi 
Secara Profesional Dalam Konteks Global 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 22 95,65% 
33 b. Kadang-kadang 23 1 4,35% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdagarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa guru PAI menguasai 
langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan 
atau materi bidang studi secara profesiona1 da1am konteks global. Hal ini 
terbukti dengan: 22 siswa (95,65%) memilih jawaban [a] clan 1 siswa (4,35%) 
memilih jawaban [b] . 
Tabel: 4.43 
Tentang Guru PA! Berkomunikasi Dan Bergaul Secara Efektif 
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Dengan Peserta Didik 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
34 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. 	 Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik. Hal ini 
terbukti dengan: 21 siswa (91,30%) memilih jawaban [a] dan 2 siswa (8,70%) 
memilih jawaban [b}. 
Tabel: 4.44 
Tentang Guru PAI Berkomunikasi Dan Bergaul Secara Efektif Dengan 
Sesama Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
35 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. 	 Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga 
kependidikan. Hal ini terbukti dengan: 21 siswa (91,30%) memilih jawaban 






Tentang Guru PA! Berkomunikasi Dan Bergaul Secara Efektif Dengan 
Orang Tua Atau Wall Murid Dan Masyarakat Sekitar 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 22 95,65% 
36 b. Kadang-kadang 23 1 4,35% 
c. 	 Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjulckan bahwa guru PAI 
berkomunikasi clan bergaul secara efektif dengan orang tua atau wali murid 
dan masyarakat sekitar. Hal ini terbukti dengan: 22 siswa (95,65%) memilih 
jawaban [a] dan 1 siswa (4,35%) memilih jawaban [b] . 
Selanjutnya dan i hasil perhitungan prosentase dan i masing-masing item 
tersebut di atas, peneliti akan mempresentasikarmya secara keseluruhan, dan 
hasil prosentase seluruh item tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel: 4.46 
Prosentase Data Keseluruhan Angket Tentang Peran Guru PA! 
Pasca Lulus Sertifikasi 
Skala Nilai F Prosentase 
a 753 (753 / 828) x 100% = 90,94% 
b 75 ( 75 / 828) x 100% = 9,06% 
C 0 -- 




Sesuai dengan hasil perhitungan prosentase di atas dapat disimpulkan 
bahwa peran guru PAI pasca lulus sertfikasi di SMA Al-Bakriyah Lomaer 
Blega Bangkalan tergolong sangat baik, terbukti dari hasil perhitungan di atas 
dengan nilai 90,94% yang apabila dikonsultasikan dengan tabel prosentase 
Suharsimi Arikunto berada diantara 76 - 100% yang berarti sangat baik. 
2. Deskripsi Tentang Aktifitas Belajar Siswa Pada Bidang Studi Agama 
Islam 
a. Kelas kontrol 
Tabel: 4.47 
Prosentase Data Keseluruhan Angket Tentang Aktifitas Belajar 
Siswa Pada Bidang Studi Agama Islam 
Skala Nilai F Prosentase 
a 253 (253 / 460) x 100% = 55% 
b 193 (193 / 460) x 100% = 41,96% 
c 14 ( 14 / 460 ) x 100% = 3,04% 
Jumlah 460 100% 
Sesuai dengan hasil perhitungan prosentase di atas dapat 
disimpulkan bahwa aktifitas belajar siswa pada materi agama Islam di 
SMA AI-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan tergolong kurang baik, 
terbukti dari hasil perhitungan di Was dengan nilai 55% yang apabila 
dikonsultasikan dengan tabel prosentase Suharsimi Arikunto berada di 




b. Kelas eksperimen 
Adapun diskripsi prosentase dan i angket siswa pada kelas 
eksperimen tentang aktifitas belajar siswa pada bidang studi agama Islam, 
dapat peneliti jabarkan seperti di bawah mi. 
Tabel: 4.48 
Tentang Siswa Mendengarkan Penjelasan Guru Tentang 
Model Dan Prosedur Pengajaran 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
1 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa siswa di SMA Al-
Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan mendengarkan penjelasan guru 
tentang model dan prosedur pengajaran, hal ini terbukti dengan 21 siswa 
(91,30%) memilih jawaban [a] dan 2 siswa (8,70%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.49 
Tentang Siswa Memperhatikan Serta Mendengarkan Topik 
Pembahasan Materi Yang Dijelaskan Guru Dengan Seksama 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 20 86,95% 
2 b. Kadang-kadang 23 3 13,05% 
c. 	 Tidak 0 -- 




Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan memperhatikan serta mendengarkan 
topik pembahasan materi yang dijelaskan guru dengan seksama, hal ini 
terbukti dengan 20 siswa (86,95%) memilih jawaban [a] dan 3 siswa 
(13,05%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.50 
Tentang Siswa Mempunyai Rasa Ingin Tahu Yang Kuat 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 14 60,87% 
3 b. Kadang-kadang 23 9 39,13% 
c. 	 Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 
, 
	 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, 
hal ini terbukti dengan 14 siswa (60,87%) memilih jawaban [a] clan 9 
siswa (39,13%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.51 
Tentang Siswa Menekuni Kegiatan Belajar 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 19 82,61% 
4 b. Kadang-kadang 23 4 17,39% 
c. Tidak 0 -- 




Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan menekuni kegiatan belajar, hal ini 
terbukti dengan 19 siswa (82,61%) memilih jawaban [a] dan 4 siswa 
(17,39%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.52 
Tentang Siswa Mengusulkan Sumber-Sumber Belajar Yang Akan 
Dimanfaatkan Dalam Proses Pembelajaran 
No Afternatif Jawaban N F Prosentase 
a. Ya 14 60,87% 
5 b. Kadang-kadang 23 7 30,43% 
c. Tidak 2 8,70% 
Jtunlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan mengusulkan sumber-sumber belajar 
yang akan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, hal ini terbukti 
dengan 14 siswa (60,87%) memilih jawaban [a], 7 siswa (30,43%) 
memilih jawaban [b] dan 2 siswa (8,70%) memilih jawaban [c]. 
Tabel: 4.53 
Tentang Siswa Membaca Materi Yang Relevan Dengan Topik 
Pembahasan Mated Dad Guru 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 13 56,52% 
6 b. Kadang-kadang 23 8 34,78% 




Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan membaca materi yang relevan dengan 
topik pembahasan materi dan i guru, hal ini terbukti dengan 13 siswa 
(56,25%) memilih jawaban [a], 8 siswa (34,78%) memilih jawaban [b] 
dan 2 siswa (8,70%) memilih jawaban [c]. 
Tabel: 4.54 
Tentang Siswa Mencari Dan Menyediakan Sumber Belajar Yang 
Dibutuhkan Dalam Proses Pembelajaran 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. Ya 15 65,22% 
7 b. Kadang-kadang 23 6 26,08% 
c. Tidak 2 8,70% 
Jtmllah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan mencari dan menyediakan sumber 
belajar yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, hal ini terbukti 
dengan 15 siswa (65,22%) memilih jawaban [a], 6 siswa (26,08%) 
memilih jawaban [b] dan 2 siswa (8,70%) memilih jawaban [c]. 
Tabel: 4.55 
Tentang Siswa Menyimpulkan Ide-Ide Yang Telah Diperoleh 




No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 15 65,22% 
8 b. Kadang-kadang 23 7 30,43% 
c. Tidak 1 4,35% 
Jtunlah 23 23 100% 
Berdasarkan label di alas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan menyimpulkan ide-ide yang telah 
diperoleh dan i membaca, hal ini terbukti dengan 15 siswa (65,22%) 
memilih jawaban [a], 7 siswa (30,43%) memilih jawaban [b] dan 1 siswa 
(4,35%) memilih jawaban [c]. 
Tabel: 4.56 
Tentang Siswa Mengerjakan Tugas-Tugas Belajar Yang Ada Dalam 
Proses Pembelajaran 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 22 95,65% 
9 b. Kadang-kadang 23 1 4,35% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di alas menunjulckan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan mengerjakan tugas-tugas belajar yang 
ada dalam proses pembelajaran, hal ini terbukti dengan 22 siswa (95,65%) 
memilih jawaban [a] dan 1 siswa (4,35%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.57 




No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
10 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. 	 Tidal( 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdacarkan tabel di alas menunjukk.an bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan mengajukan pertanyaan dan 
menyelesaikan masalah, hal ini terbukti dengan 21 siswa (91,30%) 
memilih jawaban [a] dan 2 siswa (8,70%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.58 
Tentang Siswa Berbuat Dan Menghasilkan Lebih Dan Pada 
Yang Diharapkan 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 13 56,52% 
11 b. Kadang-kadang 23 10 43,48% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa siswa di SMA Al-
Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan berbuat dan menghasilkan lebih dani 
pada yang diharapkan, hal ini terbukti dengan 13 siswa (56,52%) memilih 
jawaban [a] dan 10 siswa (43,48%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.59 





No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 16 69,56% 
12 b. Kadang-kadang 23 6 26,09% 
c. Tidak 1 4,35% 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan label di alas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan mencari dan menentukan sumber-
sumber belajar yang ditentukan, hal ini terbukti dengan 16 siswa (69,56%) 
memilih jawaban [a], 6 siswa (26,09%) memilih jawaban [b] dan 1 siswa 
(4,35%) memilih jawaban [c]. 
Tabel: 4.60 
Tentang Siswa Memberikan Alternatif Dalam Memecahkan 
Permasalahan Yang Ada Dalam Proses Pembelajaran 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 14 60,87% 
13 b. Kadang-kadang 23 6 26,09% 
c. Tidak 3 13,04% 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan label di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan memberilcan alternatif dalam 
memecahkan permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran, hal ini 
terbukti dengan 14 siswa (60,87%) memilih jawaban [a], 6 siswa (26,09%) 





Tentang Siswa Memilih Cara Kerja Yang Berbeda Dan Cara Kerja 
Yang Telah Ditentukan Guru 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 2 8,70% 
14 b. Kadang-kadang 23 6 26,09% 
c. Tidak 15 65,21% 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan memilih cara kerja yang berbeda dari 
cara kerja yang telah ditentukan guru, hal ini terbukti dengan 2 siswa 
(8,70%) memilih jawaban [a], 6 siswa (26,09%) memilih jawaban [b] clan 
15 siswa (65,21%) memilih jawaban [c]. 
Tabel: 4.62 
Tentang Siswa Rajin Menulis Atau Mencatat Informasi Dan Guru 
Atau Teman Tentang Sesuatu Yang Belum Diketahui 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 21 91,30% 
15 b. Kadang-kadang 23 2 8,70% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjulckan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan rajin menulis atau mencatat informasi 




dengan 21 siswa (91,30%) memilih jawaban [a] dan 2 siswa (8,70%) 
memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.63 
Tentang Siswa Merangkum Materi Pelajaran 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 19 82,61% 
16 b. Kadang-kadang 23 4 17,39% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan merangkum materi pelajaran, hal ini 
terbukti dengan 19 siswa (82,61%) memilih jawaban [a] dan 4 siswa 
(17,39%) memilih j awaban [b]. 
Tabel: 4.64 
Tentang Siswa Menjawab Pertanyaan Dan Guru Secara Langsung 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 14 60,87% 
17 b. Kadang-kadang 23 9 39,13% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan menjawab pertanyaan dan i guru secara 
langsung, hal ini terbukti dengan 14 siswa (60,87%) memilih jawaban [a] 




Tentang Sisvva Menyelesaikan Tugas Yang Diberikan Oleh Guru 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 22 95,65% 
18 b. Kadang-kadang 23 1 4,35% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru, hal ini terbukti dengan 22 siswa (95,65%) memilih jawaban [a] 
dan 1 siswa (4,35%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.66 
Tentang Siswa Membaca Buku Pelajaran Saat Jam Kosong 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. 	 Ya 11 47,83% 
19 b. Kadang-kadang 23 12 52,17% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan membaca buku pelajaran saat jam 
kosong, hal ini terbukti dengan 11 siswa (47,83%) memilih jawaban [a] 





Tentang Siswa Membaca Buku Di Perpustakaan Saat Jam Istirahat 
No Alternatif Jawaban N F Prosentase 
a. Ya 12 52,17% 
20 b. Kadang-kadang 23 11 47,83% 
c. Tidak 0 -- 
Jumlah 23 23 100% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SMA Al-
Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan membaca buku di perpustakaan saat 
jam istirahat, hal ini terbukti dengan 12 siswa (52,17%) memilih jawaban 
[a] dan 11 siswa (47,83%) memilih jawaban [b]. 
Tabel: 4.68 
Prosentase Data Keseluruhan Angket Tentang Aktifitas 
Belajar Siswa Pada Bidang Studi Agama Islam 
Skala Nilai F Prosentase 
a 318 (318 / 460)x 100% = 69,13% 
b 116 (116 / 460) x 100% = 25,22% 
c 26 ( 26 / 460 ) x 100% = 5,65% 
Jumlah 460 100% 
Sesuai dengan basil perhitungan prosentase di atas dapat 
disimpulkan bahwa aktifitas belajar siswa pada materi agama Islam di 
SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan tergolong culcup balk, 





dikonsultasikan dengan tabel prosentase Suharshni Arikunto berada 
diantara nilai 56 - 75 % yang berarti cukup baik. 
3. Deskripsi Tentang Perbedaan Antara Peran Guru PA! Pasca Lulus 
Sertifikasi Dengan Guru PA! Non-Sertifikasi Terhadap Aktifitas Belajar 
Siswa pada Bidang Studi Agama Islam 
Data yang dipergunakan adalah data yang telah didapat dan diolah 
dengan memberikan skor nilai tertentu terhadap angket yang telah disebar 
path responden dan telah tersedia dalam lembar angket siswa. 
Tabel: 4.69 
TabuIasi Data Tentang Perbeaan Antara Peran Guru PAI Pasca Lulus 
Sertifikasi Dengan Guru PAI Non-Sertifikasi Terhadap Aktifitas Belajar 
Siswa Pada Bidang Studi Agama Islam 
Responden Var. X1 Var. X2 XI X2 XI2 X22 
1 46 52 -11,04 1,61 121,88 2,59 
2 48 51 -9,04 0,61 81,72 0,37 
3 46 47 -11,04 -3,39 121,88 11,49 
4 47 57 -10,04 6,61 100,80 43,69 
5 52 45 -5,04 -5,39 25,40 29,05 
6 41 51 -16,04 0,61 257,28 0,37 
7 51 48 -6,04 -2,39 36,48 5,71 
8 52 51 -5,04 0,61 25,04 0,37 
9 45 56 -12,04 5,61 144,96 31,47 
10 49 51 -8,04 0,61 64,64 0,37 




12 58 49 0,96 -1,39 0,92 1,93 
13 58 50 0,96 -0,39 0,92 0,15 
14 58 53 0,96 2,61 0,92 6,81 
15 58 48 0,96 -2,39 0,92 5,71 
16 58 48 0,96 -2,39 0,92 5,71 
17 58 49 0,96 -1,39 0,92 1,93 
18 58 48 0,96 -2,39 0,92 5,71 
19 58 49 0,96 -1,39 0,92 1,93 
20 55 52 -2,04 1,61 4,16 2,59 
21 57 49 -0,04 -1,39 0,0016 1,93 
22 57 49 -0,04 -1,39 0,0016 1,93 
23 57 54 -0,04 3,61 0,0016 13,03 
N: 23 
EVar.Xi: EVar. X2: E xl: E X2: I V: I x22: 
1312 1159 0,03 -99,89 1134,9248 177,43 
Rumus Uji t : 
to= M1-M2  
  
 
x12 +E x22)  • (NI + N2) 
(N, + N2 - 2) ( 	 N2) 
Dan i tabel 4.72 di atas telah diperoleh EVar. X1= 1312; EVar. X2= 
1159; E Xi2= 1134,9248; E X22=177,43; sedanglcan N1 dan N2 masing-
niasing= 23 




M2 = EVar. X2 = 1159 = 50,39 
N 	 23 
Dengan diketahtfinya: Ml, M2, E x1 2, E x22, N1 dan N2. Maka dapat 
dicari to, 
to= 	 M1-M2 
"\I ( E xl2 +E x22) . (Ni + N2) 
(NI + N2 - 2) 	 ( NI . N2) 
= 	 57,04 — 50,39 
Ait (1134,9248+ 177.43) . (23 + 23 ) 
(23 + 23- 2) ( 23 . 23) 
= 	 6,65 
Aif 1312,3548 X 46 
44 	 529 
= 	 6,65 
29,83 X 0,09 
= 	 6,65 
v 2,6847 






Dalam pengujian hipotesis ini menjelaskan tentang interpretasi hasil 
perhitungan tentang aktifitas belajar siswa di SMA Al-Bakriyah Lomaer 
Blega Bangkalan yang di ajar oleh guru yang belum tersertifikasi dan yang 
pasca lulus sertifiaksi. Sebelum diadakan interpretasi terlebih dahulu 
menunuslcan : 
1. Hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi sebagai berikut: Ada perbedaan yang 
signifilcan antara peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dengan guru PAI 
non-sertifiaksi terhadap aktifitas belajar siswa pada bidang studi agama 
Islam di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Banglcalan. 
2. Hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi sebagai berikut: Tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara peran guru PM pasca lulus sertifikasi dengan guru 
PAI non-sertifikasi terhadap aktifitas belajar siswa pada bidang studi 
agama Islam di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Banglcalan. 
Dal= interpretasi ini, terlebih dahulu dicari besar d.f. Adapun untuk 
mencari besar d.f diperlukan rumus sebagai berikut: 
d.f = (Ni + N2)-2 
d.f = (23 + 23)-2 
d.f= 46 - 2 
d.f = 44 
Dengan d.f sebesar 44 dalarn tabel-t tidak diketemukan sehingga 
digunakan yang terdekat yaitu 45. Setelah diketahui besar d.f kemudian 




Apabila nilai t yang diperoleh (to) lebih besar dari pada nilai t yang 
ada dalam tabel, maka nilai t yang diperoleh adalah signifikan, ini berarti 
hipotesis diterima (Ha). Namun bila nilai t yang diperoleh (to) lebih kecil dari 
pada nilai t yang ada dalam tabel, maka nilai t yang diperoleh adalah non 
signifikan, ini berarti hipotesis ditolak (Ho). Berdasarkan pada tabel-t, maka: 
d.f 45 untuk taraf signifikansi 1 sebesar 2,69 
d.f 45 untuk taraf signifikansi 5 Vo sebesar 2,02 
Sedangkan to sebesar 4,05 
Dengan demikian maka 2,69 <4,05 > 2,02. Artinya, to lebih besar 
baik pada taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf signifikansi 1 %. 
Berdasarkan keterangan diatas maka nilai t yang diperoleh adalah 
signifikan, ini berarti hipotesis diterima (Ha). Dari hasil perhitungan di atas, 
maka dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
aktifitas belajar siswa pada bidang studi agama Islam antara yang diajar oleh 
guru PAI pasca lulus sertifikasi dengan guru PAI yang non-sertifikasi 
Dengan kata lain bahwa peran guru PAI pasca lulus sertifikasi lebih 
bail( daripada peran guru PAI non-sertifikasi dalam proses pembelajaran pada 








PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 
A. Peran Guru PA! Pasca Lulus Sertifikasi di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega 
Bangkalan 
Telah diketahui bersama, sebagaimana yang tertulis pada bab II, 
bahwasarmya guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. peran-peran guru tersebut antara lain adalah sebagai korektor, 
inspirator, informatory, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, 
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor dan evaluator. 
Di samping itu, sebagai seorang guru yang telah lulus dalam proses 
sertifikasi guru, maka seorang guru harus mampu memenuhi standar kompetensi 
yaitu suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seorang, baik 
kualitatif maupun kuantitatif. yang telah ditentukan dalam proses sertifikasi guru 
tersebut yakni kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial. 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. 
Pekerjaan ini tidaklah dapat dikerjakan oleh sembarang orang tanpa memiliki 
keahlian, sebagai seorang guru diperlukan syarat-syarat khusus. Apalagi untuk 
menjadi guru profesional, ia harus mengetahui seluk beluk pendidikan dan 




Apabila nilai t yang diperoleh (to) lebih besar dari pada nilai t yang 
ada dalam tabel, maka nilai t yang diperoleh adalah signifikan, ini berarti 
hipotesis diterima (Ha). Namun bila nilai t yang diperoleh (to) lebih kecil dari 
pada nilai t yang ada dalam tabel, maka nilai t yang diperoleh adalah non 
signifikan, ini berarti hipotesis ditolak (Ho). Berdasarkan pada tabel-t, maka: 
d.f 45 untuk taraf signifikansi 1 % sebesar 2,69 
d.f 45 untuk taraf signifikansi 5 % sebesar 2,02 
Sedangkan to sebesar 4,05 
Dengan demikian maka 2,69 <4,05 > 2,02. Artinya, to lebih besar 
baik pada taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf signifikansi 1 %. 
Berdasarkan keterangan diatas maka nilai t yang diperoleh adalah 
signifikan, ini berarti hipotesis diterima (Ha). Dari hasil perhitungan di atas, 
maka dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa pada bidang studi agama Islam antara yang diajar oleh guru 
yang belum tersertifikasi dengan yang diajar oleh guru pasca lulus sertifikasi. 
Dengan kata lain bahwa peran guru PAI pasca lulus sertifikasi efektif 
dalam proses pembelajaran pada bidang studi agama Islam di SMA Al-




dikembangkan melalui mata pendidikan tertentu, masa pendidikan tertentu atau 
masa pendidikan pra jabatan.67 
Maka dari itu, peneliti bermaksud menggambarkan dan mendiskripsikan 
hasil penelitian tentang bagaimana peran guru PAI pasca lulus sertifikasi di SMA 
Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan. 
Peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dalam proses pembelajaran di SMA 
Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan, kalau dilihat dari hasil angket, di mana 
angket adalah sejumlah pertartyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang 
dia ketahui. dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik angket pilihan 
ganda atau kuesioner yaitu koesioner tertutup. hasil angket tersebut kalau 
dimasuldcan ke dalam rumus perhitungan kuantitatif yalcni prosentase, yang mana 
hasil akhirnya menurut peneliti baik atau bahkan sangat baik. itu bisa diketahui 
dari hasil penelitian tentang peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dalam proses 
pembelajaran di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan khususnya kelas XI 
bidang studi agama Islam, dengan frekuensi tertinggi adalah 753, dengan jumlah 




(753 / 828) x 100% = 90,94% 




Sesuai dengan hasil perhitungan prosentase di atas dapat disimpulkan 
bahwa peran guru PAI pasca lulus sertfikasi di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega 
Bangkalan khususnya kelas XI tergolong sangat baik, terbukti dan i hasil 
perhitungan di atas dengan nilai 90,94% yang apabila dikonsultasikan dengan 
tabel prosentase Suharsimi Arilcunto berada diantara 76 - 100% yang berarti 
sangat baik. 
Dan i hasil pembahasan dan diskusi di atas dapat diketahui bahwa peran 
guru PAI pasca lulus sertifikasi di SMA M-Baluiyah Lomaer Blega sangat baik. 
B. Aktifitas Belajar Siswa Pada Bidang Studi Agama Islam di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan 
Dalam bab sebelumnya dijelaskan bahwa aktifitas belajar adalah segala 
kegiatan yang menghasilkan pada diri individu baik mengenai tingkat kemajuan 
dalam proses perkembangan psikis, sikap, pengertian, kecakapan, minat, 
penyesuaian diri dalam hal proses belajar. 
Dalarn proses pembelajaran, aktifitas belajar siswa dipengaruhi oleh fakor-
falctor tertentu, di antaranya: 
1. Faktor internal (dan i dalam diri siswa) 
Adalah faktor yang berasal dan i dalam diri siswa itu sendiri yang 
meliputi: kemampuan, motivasi, minat clan perhatian, sikap kebiasaan siswa, 
ketekunan, sosial ekonomi, dan sebagainya. 




Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dan i luar, dapat mencakup 
beberapa aspek diantaranya: sekolah, masyarakat dan kurikultun itu sendiri. 68  
Untulc melihat terwujudnya aktifitas siswa dalam belajar, terdapat 
beberapa indikator. Di antara indikator aktifitas belajar siswa tersebut dapat 
dilihat pada lima segi, yakni: 
1. Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan permasalahan 
yang dihadapinya. 
2. Keinginan dan keberanian siswa serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar. 
3. Siswa dapat menampilkan berbagai usaha atau kekreatifan belajar dalam 
menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar sampai mencapai 
keberhasilannya. 
4. Kemandirian belajar. 69  
aktifitas belajar siswa sangat beraneka ragam, dan hasil angket, peneliti 
mendapatkan hasil penelitian tentang aktifitas belajar siswa terutama kelas XI 
pada bidang studi PA! di SMA Al-Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan, di mana 
hal itu dapat diketahui melalui perhitungan penelitian kuantitatif prosentase 
dengan hasil penelitian tentang aktifitas belajar siswa bidang studi PA! di SMA 
Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan khususnya kelas XI bidang studi agama 
68 Nana Sudjana, Op.Cit., h. 24 




Islam, dengan frekuensi tertinggi adalah 253 dan jumlah keseluruhan 460 untuk 
kelas control, maka hal ini apabila disubtansikan ke dalam rumus : 
P =—F x 100% 
(253 / 460) x 100% = 55% 
Sesuai dengan hasil perhitungan prosentase di atas dapat disimpulkan 
bahwa aktifitas belajar siswa di kelas kontrol pada materi agama Islam di SMA 
Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan tergolong kurang baik, terbukti dari hasil 
perhitungan di atas dengan nilai 55% yang apabila dikonsultasikan dengan tabel 
prosentase Suharsimi Arikunto berada di antara nilai 40% - 55% yang berarti 
kurang baik. 
Dan frekuensi 318 clan jumlak keseluruhan 460 untuk kelas eksperimen, 
maka hal ini apabila disubtansikan ke dalam rumus : 
P =—F x 100% 
(318 / 460) x 100% = 69,13% 
Sesuai dengan hasil perhitungan prosentase di atas dapat disimpulkan 
bahwa aktifitas belajar siswa pada materi agama Islam di SMA Al-Balcriyah 
Lomaer Blega Bangkalan tergolong cukup baik, terbukti dari hasil perhitungan di 
atas dengan nilai 69,13% yang apabila dikonsultasikan dengan tabel prosentase 




Dan i hash l pembahasan dan diskusi di atas dapat diketahui bahwa aktifitas 
belajar siswa di SMA Al-Baluiyah Lomaer Blega untuk kelas kontrol kurang baik 
dan dan untuk untuk kelas eksperimen cukup baik. 
C. Peran Guru PAI Pasca Lulus Sertifikasi Terhadap Aktifitas Belajar Siswa di 
SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangludan 
Agar masalah yang dibahas dalam studi penelitian ini dapat ditempatkan 
pada proporsi yang wajar, diposisi ini diketengahkan tentang bagaimana 
efektifitas peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dalam upaya meningkatkan 
aktifitas belajar siswa di SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan. 
Telah diketahui bersama bahwa proses belajar mengajar merupakan inti 
dan i proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang 
peranan utama. Karena proses belajar-mengajar mengandung seranglcaian 
perbuatan pendidik/guru dan siswa atas dasar hubungan timbal batik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya proses belajar-mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar-
mengajar ini memililci anti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru 




penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan menanamkan sikap dan 
nilai pada diri siswa yang sedang belajar. 7°  
Dan i proses perhitungan angket penelitian yang sudah dilalcsanakan, 
tentang efektifitas peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dalam upaya 
meningkatkan aktifitas belajar siswa di SMA Al-Baluiyah Lomaer Blega 
Bangkalan diperoleh dengan hasil yang tinggi, yang bisa diketahui melalui 
perhitungan penelitian kuantitatif to: uji T, yaitu : 
N :23 
EVar.Xi : 1312 
IVar. X2 :1159 
E x, :0,03 
E X2 : -99,89 
E x12 : 1134,9248 
X X22 : 177,43 
Dan i tabel 4.72 di atas telah diperoleh EVar. X1= 1312; EVar. X2= 
1159; E xi2= 1134,9248; E X22=177,43; sedangkan N1 dan N2 masing-
masing = 23 
MI = ZVar. Xi = 1312 =57,04 
N 	 23 
M2 = EVar. X2 = 1159 =50,39 
N 	 23 




Dengan diketahuinya: Ml, M2, E x12, E x22, N1 dan N2. Maka dapat 
dicari to
. 
t0 = 	 1\41-1\42 
E X12 
 xi). (N1 + N2) 
(NI + N2- 2) 
	 (N1 • N2) 
57,04 — 50,39 
"\I (1134.9248 177.43) . (23 + 23 ) 
(23 + 23- 2) 	 ( 23 . 23) 
6,65 
-\/ 1312,3548 X 46 
44 	 529 
6,65 
'NI 29,83 X 0,09 
= 	 6,65 
'\1 	 2,6847 
= 6,65 = 4,05 
1,64 
Dalam interpretasi ini, terlebih dahulu dicari besar d.f. Adapun untuk 




d.f = (Ni + N2)-2 
d.f = (23 + 23)-2 
d.f= 46 —2 
d.f =44 
Dengan d.f sebesar 44 dalam tabel-t tidalc diketemukan sehingga 
digunakan yang terdekat yaitu 45. Setelah diketahui besar d.f kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel-t dengan taraf signifikasi 1% atau 5%. 
Apabila nilai t yang diperoleh (to) lebih besar dari pada nilai t yang ada 
dalam tabel, maka nilai t yang diperoleh adalah signifikan, ini berarti hipotesis 
diterima (Ha). Namun bila nilai t yang diperoleh (to) lebih kecil dari pada nilai t 
yang ada dalam tabel, maka nilai t yang diperoleh adalah non signifikan, ini 
berarti hipotesis ditolak (Ho). Berclasarkan pada tabel-t, maka: 
d.f 45 untuk taraf signifikansi 1 % sebesar 2,69 
d.f 45 untuk taraf signifikansi 5 % sebesar 2,02 
Sedangkan to sebesar 4,05 
Dengan demikian maka 2,69 <4,05 > 2,02. Artinya, to lebih besar baik 
pada taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf signifikansi 1 %. 
Berdasarkan keterangan di atas maka nilai t yang diperoleh adalah 
signifikan, ini berarti hipotesis diterima (Ha). Dan i hasil perhitungan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa pada bidang studi agama Islam antara yang diajar oleh guru yang belum 




Dan i hasil pembahasan dan diskusi di atas dapat diketahui bahwa 
efektifitas peran guru PM pasca lulus sertifikasi dalam upaya meningkatkan 
aktifitas belajar siswa di SMA Al-Bariyah Lomaer Blega Bangkalan dikatakan 
signifikan. Sehingga peran guru PM pasca lulus sertifikasi ini merupakan salah 
satu bentuk upaya dalam dunia pendidikan yang memiliki pengaruli positif 
terhadap siswa dalam proses pembelajaran. terutama pada bidang studi PM, 
dengan bukti yang ditemukan oleh peneliti di lapangan bahwa peran guru PAI 
pasca lulus sertifikasi memiliki penganth yang besar terhadap aktifitas belajar 
siswa dengan hasil yang signifikan. 
Hal ini menunjuldcan bahwa peran guru PM pasca lulus sertifikasi telah 
menunjukkan pengaruhnya yang nyata terhadap aktifitas belajar siswa. Dengan 
kata lain peran guru PAI pasca lulus sertifikasi ini dapat diandalkan untuk 






1. Berdasarkan basil angket yang disebarkan kepada siswa, peran guru PAI pasca 
lulus sertifikasi di SMA Al-Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan tergolong 
sangat baik. Hal itu terbukti dari hasil perhitungan angket yang bernilai 
90,94% yang apabila dikonsultasikan dengan tabel prosentase Suharsimi 
Arikunto berada diantara 76 - 100% yang berarti sangat baik. Dengan 
demikian guru dapat menjalankan dan menerapkan pembelajaran sesuai 
dengan rencana pembelajaran serta dapat membuat siswa menjadi lebih 
antusias daltun pembelajaran. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktifitas belajar siswa di SMA Al-
Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan untuk kelas kontrol kurang baik, hal ini 
terbukti dari hasil angket yang bemilai 55% yang apabila dikonsultasikan 
dengan tabel prosentase Suharsimi Arilcunto berada di antara nilai 40% - 55% 
yang berarti lcurang baik. Sedanglcan untuk hasil penelitian aktifitas belajar 
siswa di SMA Al-Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan untuk kelas eksperimen 
cukup balk, hal ini terbukti dari hasil angket yang bernilai 69,13% yang 
apabila dikonsultasikan dengan tabel prosentase Suharsimi Arilcunto berada 
diantara nilai 56 % -75 % yang berarti cukup baik. 
3. Berdasarkan hasil uji coba, secara menyakinkan dapat dikatakan peran guru 
PAI pasca lulus sertifikasi telah menunjuldcan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap aktifitas belajar siswa pada bidang studi agama Islam di SMA Al-




ketika diajar &eh guru yang telah lulus sertifikasi dengan guru yang belum 
tersertifikasi. Dan i perhitungan angket didapat hasil bahwa 2,69 < 4,05 > 2,02. 
Artinya, to lebih besar baik pada taraf signifikansi 5 
	 maupun pada taraf 
signifikansi 1 %. Berdasarkan keterangan di atas maim nilai t yang diperoleh 
adalah signifilcan, ini berarti hipotesis diterima (Ha). Maka, perbedaan antara 
peran guru PAI pasca lulus sertifikasi dengan guru PAI non-sertifikasi 
terhadap aktifitas belajar siswa di SMA AI-Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan 
dikatakan signifilcan atau dengan kata lain cukup baik. 
B. Saran 
1. Untuk kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang bertanggung jawab atas 
terselenggaranya seluruh aktivitas pembelajaran, agar dapat lebih 
memperhatilcan siswa dalam belajarnya dengan memberikan posisi atau tugas 
mengajar kepada guru sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru yang 
bersangkutan, sehingga guru tersebut membuat siswa dapat belajar aktif dan 
mandiri. 
2. Kepada guru khususnya guru PAI pasca lulus sertifikasi, mengingat peran 
guru sertifikasi merupakan inovasi baru dalam pendidilcan, maka guru pasca 
lulus sertifikasi perlu mengembanglcan wawasan mereka dalam hal 
pembelajaran. Guru harus pintar dalam mengelola walctu agar pembelajaran 
efektif dan efisien. Dan guru juga harus mampu memilih metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi, kondisi sekolah, dan keadaan siswa. 
3. Kepada seluruh siswa SMA Al-Balcriyah Lomaer Blega Bangkalan hendaknya 
lebih memahami arti dan manfaat dan i pembelajaran bidang studi agama Islam. 




2. Kepada guru khususnya guru PAI pasca lulus sertifikasi, mengingat peran 
guru sertifikasi merupakan inovasi baru dalam pendidikan, maka guru pasca 
lulus sertifikasi perlu mengembangkan wawasan mereka dalam hal 
pembelajaran. Guru hams pintar dalam mengelola waktu agar pembelajaran 
efektif dan efisien. Dan guru juga harus mampu memilih metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi, kondisi sekolah, dan keadaan siswa. 
3. Kepada seluruh siswa SMA Al-Bakriyah Lomaer Blega Bangkalan 
hendaknya lebih memahami arti dan manfaat dan i pembelajaran bidang studi 
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